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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan tujuan pendidikan (output)sangat ditentukan oleh
implementasinya (proses), dan implementasinya s$adgeengaruhi oleh
tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukatuk berlangsungnya
implementasi. Keyakinan ini berangkat dari kenyatdmhwa kehidupan
diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh dan benangan catatan utuh dan
benar menurut hukum-hukum ketetapan-Nya (Slam@&:20). Jika demikian
halnya, tidak boleh berpikir dan bertindak secaaasipl apalagi parosial
dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajaramalilg®ja, perlu berpikir
dan bertindak secara holistik, integratif, terpddiam rangka untuk mencapai
tujuan pendidikan dan pengajaran.

Sekolah sebagai sistem tersusun dari komponenksnigput, proses,
output, dan outcome. Konteks berpengaruh pada ,inpput berpengaruh
pada proses, proses berpengaruh pada output,ocsgpiat berpengaruh pada
outcome. Dalam sebuah sistem, terbentuk sub-stéisigang secara sinergis
saling mendukung dalam pencapaian tujuan penyedeagg program dalam
hal ini adalah program pendidikan sejarah.

Proses belajar mengajar merupakan proses yangteigp&arena dari
sinilah terjadi interaksi langsung antara pendiddn peserta didik. Di sini
pula campur tangan langsung antara pendidik daerfeedidik berlangsung
sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikamgagatergantung dari
perilaku pendidik dan perilaku peserta didik. Dendamikian dapat diyakini
bahwa perubahan hanya akan terjadi jika terjadiljgran perilaku pendidik
dan peserta didik. Dengan demikian posisi pengdmn peserta didik
memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kaalit pembelajaran
(Surakhmad, 2000: 31).

Proses belajar mengajar merupakan serangkaiantaktixang terdiri
dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pemitzglajetiga hal tersebut
merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipissdihgan. Persiapan



belajar mengajar merupakan penyiapan satuap aedaganan (SAP) yang
meliputi antara lain standar kompetensi dan konmsetdasar, alat evaluasi,
bahan ajar, metode pembelajaran, media/alat pepagdidikan, fasilitas,

waktu, tempat, dana, harapan-harapan, dan peranigkatmasi yang

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan prosesabetegngajar. Kesiapan
siswa, baik fisik maupun mental, juga merupakan geaiting. Jadi esensi
persiapan proses belajar mengajar adalah kesiggahashal yang diperlukan
untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.

Pelaksanaan proses belajar mengajaerupakan kejadian atau
peristiwa interaksi antara pendidik dan pesertaikdigang diharapkan
menghasilkan perubahan pada peserta didik, datmbehampu menjadi
mampu, dari belum terdidik menjadi terdidik, daeluon kompeten menjadi
kompeten. Inti dari proses belajar mengajar adalf@ktivitasnya. Tingkat
efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi olehlage pendidik dan
perilaku peserta didik. Perilaku pendidik yang &felntara lain mengajarnya
jelas, menggunakan variasi metode pembelajaran,ggueakan variasi
media/alat peraga pendidikan, antusiasme, memtakdaypeserta didik,
menggunakan pembelajaran kontekst{gaintextual-teaching and learning),
menggunakan jenis pertanyaan yang membangkitkam,lada sebagainya.
Sedang perilaku peserta didik, antara lain motiadau semangat belajar,
keseriusan, perhatian, karajinan, kedisiplinan,ndgetahuan, pencatatan,
pertanyaan, senang melakukan latihan soal, damp dikéajar yang positif.
Pembelajaran semacam ini akan berjalan efektif lmelpendekatan
konstruktivistik.

Untuk mewujudkan tingkat efektivitas yang tinggiridgerilaku
pendidik dan peserta didik, perlu dipilih strategioses pembelajaran
kontekstual yang efektif dan bermakna dengan mexiklak pada realitas dan
pengalaman. Jenis realita bisa asli atau tiruan, jdais pengalaman bisa
kongkret atau abstrak. Pendekatan proses belajagajae akan menekankan
padastudent centered, reflective learning, active lé&gnenjoyble dafjoyful

learning, cooperative learning, quantum learningardning revolution, dan



contectual learningTujuan pembelajaran sejarahadalah untuk menumhbuhka
nasionalisme dan integrasi nasional, maka pendekgdag cocok adalah
pendekatan multiperspektif dan multikultural (Waimadja, 2004: 62).

Evaluasi pembelajaramerupakan suatu proses untuk mendapatkan
informasi tentang hasil pembelajaran. Dengan demikiokus evaluasi
pembelajaran adalah pada hasil, baik hasil yangiplemproses maupun
produk. Informasi hasil pembelajaran ini kemudigraddingkan dengan hasil
pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika hasil anymmbelajaran sesuai
dengan hasil yang ditetapkan, maka pembelajaraat ddigatakan efektif.
Sebaliknya, jika hasil nyata pembelajaran tidak ugesdengan hasil
pembelajaran yang ditetapkan, maka pembelajaraatatian kurang efektif.
Pendidik menggunakan berbagai alat evaluasi s&anakteristik kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa.

Dalam rangka pengembangan pembelajaran sejarah latdr
fungsional dan terintegrasi dengan berbagai bidagilgnuan lainnya, maka
terdapat berbagai bidang yang seyogianya mendapdtatman, yaitu:
pertama,untuk menjawab tantangan masa depan, kreativatasidya inovatif
diperlukan agar suatu bangsa bukan hanya sekedgaan&onsumen IPTEK,
konsumen budaya, maupun penerima nilai-nilai daar |secara pasif,
melainkan memiliki keunggulan kompetitif dalam h@nguasaan IPTEK.
Oleh karenanya, sikap, motivasi, dan kreativitatupgikembangkan melalui
penciptaan situasi proses belajar mengajar yangndeéndi mana pengajar
mendorong vitalitas dan kreativitas peserta didituk mengembangkan diri.
Kedua,peserta didik akan dapat mengembangkan daya\ktastiya apabila
proses belajar mengajar dilaksanakan secara tegmogsistemis dan
sistematis, serta ditopang oleh ketersediaan sadama prasarana yang
memadai.Ketiga, dalam proses pengembangan kematangan intelekdyalny
peserta didik perlu dipacu kemampuan berfikirny@ase logis dan sistematis.
Dalam proses belajar mengajar, pengajar harus mermatashan yang jelas
agar peserta didik dapat memecahkan suatu perssetama logis dan ilmiah.

Keempat,peserta didik harus diberi internalisasi dan leel@han, dimana



mereka dapat berperan aktif dalam kegiatan behagrgajar. Fenomena ini
dalam hal-hal tertentu dapat membentuk semangatlitay, toleransi, dan
kemampuan adaptabilitas yang tinggi. Dalam pendekatni perlu
diselaraskan dengan kegiatan proses belajar mengajg memberi peluang
kepada mereka untuk berprakarsa secara dinamikréatif. Oleh karena itu,
diperlukan kinerja guru yang mendukung pencapaietiias tersebut.

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang dkaami
pembelajaran sejarah di sekolah-sekolah yang tamgosekolah berkualitas
selama ini, maka penelitian ini akan dilaksanakarSMA 5 Yogyakarta,
dengan asumsi bahwa SMA tersebut dapat menggesasiasiekolah-sekolah
berkualitas lainnya. Adapun fokus penelitian inalath menyangkut faktor-

faktor yang mendukung kualitas pembelajaran sejdir&MA.

B. Rumusan Masalah
a.Bagaimana dinamika pembelajaran sejarah di SMA @y#karta selama
ini ?
b. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung kasitembelajaran sejarah
di SMA 5 Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui dinamika pembelajaran sejarah di SWhgyakarta
selama ini?
b. Mengetahui faktor-faktor pendukung kualitas pelajaran di SMA 5
Yogyakarta ?

D. Manfaat Penelitian
a. Memberi masukan yang berguna bagi dinas pendidikaopun kepala
sekolah untuk memerhatikan faktor-faktor pendukurigualitas
pembelajaran.
b. Memberi masukan yang penting bagi guru untuk tersib-dalam

peningkatan kinerja dalam pembelajaran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kualitas Pembelajaran Sejarah

Pembelajaran sejarah sebagai sub-sistem dari sidtegiatan
pendidikan, merupakan sarana yang efektif untukimgiatkan integritas dan
kepribadian bangsa melalui proses belajar mengdafaberhasilan ini akan
ditopang oleh berbagai komponen, termasuk kemamgakm menerapkan
metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Sistegiatan pendidikan dan
pembelajaran adalah sistem kemasyarakatan yang |&ksnpdiletakkan
sebagai suatu usaha bersama untuk memenuhi kebupenaidikan dalam
rangka untuk membangun dan mengembangkan diri (BeBanathy, 1992 :
175). Dalam konteks yang lebih sederhana, pembatagejarah sebagai sub
sistem dari sistem kegiatan pendidikan, merupaksaha pembandingan
dalam kegiatan belajar, yang menunjuk pada pergatian pengorganisasian
lingkungan belajar mengajar sehingga mendoronga senenumbuhkan
motivasi peserta didik untuk belajar dan mengemkamgdiri. Di dalam
pembelajaran sejarah, masih banyak kiranya hal garlg dibenahi, misalnya
tentang porsi pembelajaran sejarah yang berasal rdaah kognitif dan
afektif. Kedua ranah tersebut harus selalu adanrdgdambelajaran sejarah.
Pembelajaran sejarah yang mengutamakan fakta kediesnya perlu
mendapat perhatian yang signifikan karena pembaltajssejarah yang
demikian hanya akan menimbulkan rasa bosan di gatapeserta didik atau
siswa dan pada gilirannya akan menimbulkan keeraggantuk mempelajari
sejarah (Soedjatmoko, 1976 : 15).

Keberhasilan program pembelajaran sangat ditentukah tinggi
rendahnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembealajalipengaruhi oleh
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaraitaakdan kreativitas guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar. Kegia¢dajab mengajar akan
berkualitas apabila didukung oleh guru yang probess memiliki
kompetensi professional, pedagogik, kepribadiam, stasial (UU Guru dan

Dosen Pasal 10). Di samping itu, kualitas pembelajguga dapat maksimal



jika didukung oleh siswa yang berkualitas (ceralasmiliki motivasi belajar
yang tinggi dan sikap positif dalam belajar), daéidukung sarana dan
prasarana pembelajaran yang memadai. Guru yangesmwoal akan
memungkinkan memiliki kinerja yang baik, begitu guengan siswa yang
berkualitas memungkinan siswa memiliki perilaku ygositif dalam kegiatan
belajar mengajar. Interaksi belajar mengajar argara dan siswa yang positif
akan mewujudkan budaya kelas yang positif dan isipegau iklim kelas
(classroom climafe yang mendukung untuk proses belajar siswa. Dengan
demikian, seluruh pendukung kegiatan belajar memg&jarus tersedia
sebagaimana dikatakan Cox (2006: 8) bahwt@e Quality of an instructional
program is comparised of three elements, materi@ad equipment),
activities, and people”

Secara garis besar, terdapat dua variabel yangt dapapengaruhi
keberhasilan belajar siswa, yakni ketersediaandid&unganinput dan serta
kualitas prosespembelajaranlnput terdiri dari siswa, guru, dan sarana serta
prasarana pembelajaran. Kualitas pembelajaran radalkuran yang
menunjukkan seberapa tinggi kualitas interaksi gdemgan siswa dalam
proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tugrentu. Kegiatan
belajar mengajar tersebut dilaksanakan dalam saagarientu dengan
dukungan sarana dan prasarana pembelajaran tetemémtu pula. Oleh
karena itu, keberhasilan proses pembelajaran sdaeggntung pada: guru,
siswa, sarana pembelajaran, lingkungan kelas, datayla kelas. Semua
indikator tersebut harus saling mendukung dalanmuaebsistem kegiatan
pembelajaran yang berkualitas.

Untuk mengetahui tingkat kualitas pembelajaranrdatagiatan belajar
mengajar, maka perlu diketahui dan dirumuskan atdikindikator kualitas
pembelajaran. Morrison, Mokashi & Cotter (2006: )-"dalam risetnya telah
merumuskan 44 indikator kualitas pembelajaran yeedyksi kedalam 10
indikator. Kesepuluh indikator kualitas pembelajart@rsebut meliputi: 1)
Rich and stimulating physical environment; 2) Ctassn climate condusive

to learning; 3) Clear and high expectation for atudent; 4) Coherent,



focused instruction; 5) Thoughtful discourse; 6)thantic learning; 7)
Regular diagnostic assessment for learning; 8) Repdand writing as
essential activities; 9) Mathematical reasoning; ) 1&ffective use of
technology

Kualitas pembelajaran berdasarkan pendapat di ditegakan baik
apabila: 1) lingkungan fisik mampu menumbuhkan segat siswa untuk
belajar; 2) iklim kelas kondusif untuk belajar; 8uru menyampaikan
pelajaran dengan jelas dan semua siswa mempueiyajikan untuk berhasil;
4) guru menyampaikan pelajaran secara sistematis teldokus; 5) guru
menyajikan materi dengan bijaksana; 6) pembelajdesifat riil (autentik
dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat slaa)si7) ada penilaian
diagnostik yang dilakukan secara periodik ; 8) maoabdan menulis sebagai
kegiatan yang esensial dalam pembelajaran; 9) nueag@n pertimbangan
yang rasional dalam memecahkan masalah; 10) meaggnnteknologi
pembelajaran, baik untuk mengajar maupun kegiaga)ds siswa.

Berdasarkan indicator-indikator di atas, maka iatbk kualitas
pembelajaran untuk kualitas pembelajaran sejarakdaksi menjadi 5
indikator, yang dianggap memiliki peranan cukupabegalam menentukan
kualitas pembelajaran. Kelima indikator tersebuwlala: kinerja guru dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas, sarana penaafajsejarah, budaya atau

iklim kelas, sikap siswa terhadap pelajaran sejatah motivasi belajar siswa.

B. Sikap dan Motivasi Siswa

Menurut Edward (dalam Eko Pramono, 1993: 61), sikayatakan
sebagai derajat afeksi baik positif maupun negiaiim hubungannya dengan
objek psikologis. Adapun yang dimaksud dengan olgsikologis adalah
sembarang simbol, ungkapan, pribadi (person), slogganbaga (institusi),
cita-cita atau ide, norma-norma, nilai-nilai dimateahadapnya setiap orang
dapat berbeda tingkat afeksinya, baik positif maumegatif. Sementara
Zimbardo (dalam Pramono, 1993: 62), menjelaskamapsikebagai suatu

kesiapan mental atau predisposisi implisit yangéegaruh secara umum dan



konsisten atas respon-respon evaluatif serta nmelkmmponen-komponen
kognitif, afektif, dan perilaku.

Sementara Johnson & Johnson (2002: 168) memahakap Si
sebagai:an attitude is a positive or negative reactiondgerson, object, or
idea” (Sikap adalah reaksi positif atau negatif terhaskegeorang, objek atau
ide). Sedangkan Thurstone (dalam Saifuddin Azw@052 5) merumuskan
sikap sebagai tingkat afeksi positif atau negarhadap objek psikologis.
Dalam konsepsi ini, seseorang yang memiliki afgksitif terhadap sesuatu
objek dapat dikatakan menyenangi objek tersebuitB@ula halnya dengan
seseorang yang memiliki afeksi negatif terhadapusabjek dapat dikatakan
tidak menyenangi objek itu. Sedangkan Muhajir (1993) mengatakan
bahwa sikap merupakan kecenderungan afeksi suklt Sdka pada suatu
objek sosial.

Jika sikap terbentuk dari hasil proses belajar rapmgmaka sikap
tersebut memiliki komponen yang meliputi kognitipektif, dan konatif.
Ketiga domain ini memiliki hubungan yang erat, ébih lagi dalam proses
belajar mengajar, sehingga dapat mengetahui kodarsiperasaan seseorang
terhadap suatu objek tertentu. Komponen aspek tbgmerupakan
representasi dari apa yang dipercayai oleh indivpémilik sikap. Sikap
merupakan komponen internal yang berperan sekdlkndamengamobil
tindakan, lebih-lebih bila terbuka berbagai kemungk untuk bertindak
(W.S. Winkel, 1996: 104).

Keberhasilan belajar siswa dalam proses pembetgjasangat
dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinyadikltor kualitas
pembelajaran salah satunya adalah adanya mobeésgar yang tinggi dari
para siswa. J.E. Ormrod (2003: 368-369) mengurdiedmwa:Motivation has
several effect on students’ learning and behaviatitects behavior toward
particular goal.lt leads to increased effort andeegy.It increases initiation
of, and persistence in activities.lt enhances cigmiprocessing. It lead to
improved performance.Motivasi memiliki beberapa efek terhadap belajar

siswa: motivasi mempengaruhi secara langsung tephgokrilaku yang



diarahkan pada tujuan tertentu. Motivasi mendonmegingkatnya semangat
dan usaha. Motivasi meningkatkan ketekunan dalamiaten. Motivasi
mempertinggi proses berpikir. Motivasi mendorongppé&an kinerja).

Motivasi belajar merupakan factor psikis yang Mdatsinon-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalampeaumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswp ngamiliki motivasi
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukagiatan belajar.
Seorang yang memiliki intelegensia cukup tinggiehojadi gagal karena
kekurangan motivasi. Mengenai hal ini, tidak sajampersalahkan pihak
siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dasmberi motivasi yang
mampu memberikan semangat dan kegiatan siswa umldgar. Dengan
demikian tugas guru adalah bagaimana mendorong fiavea agar pada
dirinya tumbuh motivasi (Sardiman AM, 2007: 75-76).

Dengan demikian motivasi dapat disimpulkan sebagaangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertenéhjrggga seseorang mau
dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak sokaka akan berusaha
meniadakan atau mengelakan perasaan tidak sukaMittivasi belajar
memegang peranan yang penting dalam memberi gaeamangat dan rasa
senang dalam belajar sehingga siswa yang mempumgdivasi tinggi
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakaatiegkegiatan belajar
yang pada akhirnya akan mampu memperoleh presaag kebih baik. Jadi
motivasi itu dapat dirangsang oleh factor dari liedapi motivasi itu tumbuh
di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajartivasi dapat dikatakan
sebagai daya penggerak di dalam diri siswa yangimimhkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatatajdr dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehinggmartuyang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Persoalan motivasi dapat juga dikaitkan denganopt&ms minat.
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjgobila seseorang melihat
cirri-ciri atau arti sementara situasi yang dihujkan dengan keinginan-

keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. fMatbagai suatu



dorongan yang menggerakan, mengarahkan dan meaanatku memilih

perilaku. Pengertian  tersebut memandang motif daotivasi dalam

pengertian yang sama, karena definisinya mengangengertian sebagai
konsep, sebagai pendorong serta menggambarkanntwjaa perilaku.

Manullang (1991: 34) menyatakan bahwa motif adaladitu faktor internal

yang menggugah, mengarahkan dan mengintegrasiighkah laku seseorang
yang didorong oleh kebutuhan, kemauan dan keingy@ang menyebabkan
timbulnya suatu perasaan yang kuat untuk memerathitihan. Oleh karena
itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu akambmegkitkan minatnya

sejauh apa yang dilihat itu memiliki hubungan denkgpentingannya sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecendgmn jiwa seseorang
karena merasa ada kepentingan. Menurut Bernardanjd&ardiman AM,

2007: 76) dikatakan bahwa minat timbul tidak seddra-tiba atau spontan,
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalameebiasaan pada waktu
belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal mikan selalu berkait dengan
soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu ypegting bagaimana
menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selatuh dan ingin terus
belajar.

McClelland (Widoyoko, 2007: 62) merumuskan seagvarasional
ciri-ciri perilaku individu yang memiliki motivasberprestasi tinggi dan
individu dengan motivasi berprestasi rendah. Merga memiliki motivasi
tinggi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, yakf): memperlihatkan berbagai
tanda aktivitas fisiologis yang tinggi, 2) menurkak kewaspadaan yang
tinggi, 3) berorientasi pada keberhasilan dan sénsrhadap tanda-tanda
yang berkaitan dengan peningkatan prestasi karjagmiliki tanggung jawab
secara pribadi atas kinerjanya, 5) menyukai umdik berupa penghargaan
dan bukan insentif untuk peningkatan kinerjanyain6yatif mencari hal-hal

yang baru dan efisien untuk peningkatan kinerjanya.
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C. Sarana Pembelajaran

Di samping faktor kemampuan pengajar, pengembarsgatiegi
belajar mengajar, sangat berkaitan erat dengarediarsya fasilitas dan
kelengkapan kegiatan belajar mengajar, baik yangifae statis (seperti
gambar, model, dan lain sebagainya) ataupun yargifdtedinamis (seperti
kehidupan yang nyata di sekitar peserta didik) (#/id989: 37). Ini berarti,
dalam pengembangan strategi pembelajaran sejararus h sudah
diperhitungkan pula fasilitas atau sarana yang (@ealu diadakan), sebab
tanpa memperhitungkan itu semua, suatu strategig ydetapapun
direncanakan dengan baik akan tidak efektif pulailimga. Juga dengan
sendirinya diperhitungkan alokasi-alokasi waktu gydaersedia. Oleh karena
itu, pengembangan suatu strategi pembelajaranabelrkaitan erat dengan
usaha membuat perencanan pembelajéaanrse planing)di mana segala
unsur-unsur yang menunjang strategi tersebut dipedkan dan
dipersiapkan sehingga sasaran yang hendak dicapalunsuatu strategi,
dapat terwujud dengan sebaik-baiknya.

Proses belajar mengajar akan berlangsung dengak dhan
berkualitas apabila didukung sarana pembelajagg ymemadai. Sarana
pembelajaran dapat berupa tempat atau ruang kegieimbelajaran beserta
kelengkapannya, yang diorientasikan untuk memudalégadinya kegiatan
pembelajaran. Terdapat dua sarana pembelajaran hamg tersedia, yakni
perabot kelas atau alat pembelajaran dan media gej@@an. Menurut
Cruickshank (1990: 11), sarana pembelajaran yangpeegaruhi kualitas
proses pembelajaran terdiri atas ukuran kelas, nuasg kelas, suhu udara,
cahaya, suara, dan media pembelajaran. Media pajatzei dapat klasifikasi
menjadi 4 macam, yakni: a) media pandang diprokeksi seperti.:OHP,
slide, projectordan filmstrip; b) media pandang yang tidak diproyeksikan,
seperti gambar diam, grafis, model, benda aslimedia dengar, seperti
piringan hitam, pita kaset dan radio; d) media pagddengar, seperti televisi
dan film (Ibrahim Bafadal, 2003: 13-14). Kelengkapdan optimalisasi
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pemanfaatan media pembelajaran penting peranan@yamdmencapai
efektivitas program pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki fungsi utama sebagat dantu
mengajar, berpengaruh terhadap terciptanya suakandjsi, budaya, dan
lingkungan belajar yang dikelola oleh guru. Penggummedia pembelajaran
dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan ikaimgdan minat,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatanjabekswa. (Azhar
Arsyad, 1997: 15). Nana Sudjana (2005: 2-3 ) mempgkan bahwa
optimalisasi pemanfaatan media pembelajaran dagatpartinggi kualitas
proses dan hasil belajar siswa. Hal ini terjadiekar a) penggunaan media
dalam kegiatan pembelajaran akan lebih menarikapiarh siswa sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar; b) bahan pexyarah akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh sisyvanetode mengajar
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikadal melalui penuturan
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosansisiya lebih banyak
melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya exaatkan uraian guru,
tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, mekaln, mendemonstrasikan
dan lain-lain. Dengan demikian, optimalisasi pemg@n media pembelajaran

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

. Iklim Kelas dan Kinerja Guru

Iklim kelas merupakan salah satu indikator pentinging
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, di isgmpaktor-faktor
pendukung lainnya. Dikatakan Hyman dalam (HadiyaatSubiyanto 2003:
8) dijelaskan bahwa iklim pembelajaran yang kondasitara lain dapat
mendukung: (1) interaksi yang bermanfaat di antpeserta didik, (2)
memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan peseéid&k, (3)
menumbuhkan semangat yang memungkinkan kegiataat&egdi kelas
berlangsung dengan baik, dan (4) mendukung sakmggrtian antara guru
dan peserta didik. Dijelaskan lebih lanjut olehddalalam ( Hadiyanto &
Subiyanto 2003: 8) bahwa iklim sosial dapat berpemy terhadap kepuasan
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peserta didik dalam belajar, dan dapat menumbuh&egdn pribadi.
Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa iklimskengat berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran, dan pada gilirafbeyarti berpengaruh juga
terhadap hasil pembelajaran.

Kemudian Edmonds dalam (Morrison, Mokashi, & Cot006: 6)
dalam penelitiannya menyampaikan tesis bahwa ‘orderly classroom
conducive to learning is strongly correlated withdent achievement’Kelas
yang tertib dan kondusif untuk belajar mempunyabungan yang kuat
dengan prestasi belajar siswa. Fraser dalam (Haidiy& Subiyanto 2003: 9)
mendokumentasikan lebih dari 45 penelitian yang bdtikan adanya
hubungan yang positif antara iklim kelas dengastpst belajar peserta didik.
Penelitian-penelitian itu menggunakan berbagai maatat ukur iklim kelas
sepertiLearning Environment Inventory (LEI), Classroom Emvment Scales
(CES), Individualized Classroom Environment Quesigre (ICEQ), dan
instrumen-instrumen lain yang digunakan di bebenapgara maju maupun
berkembang.

Faktor guru merupakan salah satu variabel inpug y@erpengaruh
terhadap pencapaian kualitas pembelajaran. Prosesbgbajaran akan
menunjukkan kualitas tinggi apabila didukung oledgada kesiapan input
termasuk kinerja guru yang maksimal dalam kegiétajar mengajar. Nana
Sudjana (2002: 42) dalam penelitiannya menyampaikars bahwa 76,6%
hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja gaiengan rincian: kompetensi
guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, pergyuasateri pelajaran
memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru terhatip pelajaran
memberikan sumbangan 8,60%.

Faktor guru adalah faktor yang sangat mempengaieritama
dilihat dari kemampuan guru mengajar serta kelayajau itu sendiri. Data
Pusat Statistik Pendidikan Balitbang Depdiknas 28001 menunjukkan
bahwa persentase guru yang layak mengajar terjaddph guru yang ada
secara nasional adalah 63.79%. Artinya masih tetdsgkitar 36.21% guru
SMA yang tidak layak mengajar baik dilihat dari kostensi maupun
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kualifikasi pendidikannya. Perhatian yang belumggum-sungguh terhadap
sumber daya pendidikan khususnya guru-guru baiknddial peningkatan
mutu, kesejahteraan, dan kedudukan sosialnya, prgsmdidikan dan
perkembangan masyarakat akan lebih memperlebanjkegan kualitas guru-
guru itu sendiri.

Hal serupa disampaikan oleh Supardan (2001: 63)andal
penelitiannya bahwa variabel guru sangat berpehgmnadap keberhasilan
proses pembelajaran. Guru sejarah yang memilikerjanbaik, tidak hanya
dapat menjadi fasilitator dan dinamisator bagi pasaidik, tetapi juga dapat
memberikan model dan makna yang signifikan apanyatibelajar dari
kelampauan. Sebagaimana dikatakan Goble dalam d&mpai2001: 64),
bahwa dari sudut kontinuitas sosial, guru memilikigsi sosial yang paling
penting untuk mewujudkan model aksi sosial yandubgsi sebagai motor
bagi siswa dan masyarakatnya.

Darling & Hammond (2000: 1) dari Standford Univeysnelakukan
penelitian bahwa faktor kualitas guru mempunyaiekasi yang signifikan
terhadap prestasi belajar siswa. Begitu juga depgaelitian Schacter (2006:
2) dari Milken Family Foundationyang menjelaskan bahwa kinerja guru
merupakan variabel input yang sangat penting dateningkatkan prestasi
belajar siswa. Kedua penelitian ini sangat jelasegaskan bahwa faktor guru
merupakan variabel penting untuk meningkatkan famli proses
pembelajaran.

Dalam pembelajaran sejarah, Wiriaatmadja (1992: €&)am
disertasinya tentang peranan pengajaran sejarabnabhdndonesia dalam
pembentukan identitas nasional, menyatakan bahwabeh guru merupakan
faktor yang penting bagi keberhasilan pembelajesejarah. Guru sejarah
yang tidak memiliki kinerja baik seperti tidak mammengaktifkan siswanya
menyebabkan pembelajaran sejarah kurang berhdsik penghayatan nilai-
nilai secara mendalam. Hal serupa disampaikan Béetiik Abdulah dalam
Supardan (2001: 67), bahwa pada umumnya guru bdp@tam menunjukkan
kinerja yang baik, terbukti dengan masih banyakmyai sejarah SMA yang
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dalam proses pembelajarannya masih suka menyampdikenpukan”
informasi tentang nama-nama tokoh, tanggal suaistpea, dan isi perjanjian
sebanyak mungkin, bukan bagaimana semua itu dartikagi peserta
didiknya. Tentunya dalam konsepsi ini sebenarnyalitas pembelajaran
sejarah sebagaimana disampaikan oleh Helius Sjalmsu@005) salah
satunya harus didukung oleh kinerja guru yang menupanyak pikiran,
tenaga, dan waktu bagi guru untuk persiapan, pehaes, dan sampai kepada
evaluasinya.

Menurut Mulyasa (2005: 37), paling kurang ada 1I@&pguru dalam
kegiatan pendidikan yakni peran guru sebagai: pEndi pengajar,
pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu, modelteladan, peribadi,
peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandang pekerja rutin,
pemindah kemah, pembawa ceritera, actor, emancjgataluator, pengawet,
dan sebagai kulminator. Untuk menunjang tugasngabet, maka guru harus
memiliki kompetensi yang memadai. Mulyasa (2005: 0-192)
mengidentifikasi kompetensi yang harus dimilikitolguru yakni kemampuan
dasar (kepribadian), kemampuan umum (kemampuan ajshg dan
kemampuan khusus (pengembangan keterampilan mengigmampuan
dasar meliputi: beriman dan bertakwa, berwawasan Palacasandiri penuh
tanggungjawab, berwibawa, berdisiplin, berdedik&srsosialisasi dengan
masyarakat, dan mencintai peserta didik serta pegthladap pendidikannya.
Kemampuarumummeliputi: 1) menguasai ilmu pendidikan dan kegar)
menguasai kurikulum; 3) menguasai didaktik metaaikum; 4) menguasai
pengelolaan kelas; 5) mampu melaksanakan monitaiamgevaluasi peserta
didik; dan 6) mampu mengembangkan dan aktualisasi 8edangkan
kemampuan khusus meliputi: keterampilan bertanyamberi penguatan,
mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan nEenyielajaran,
membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola keladgan mengajar

kelompok kecil dan perorangan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metodologi merupakan konsep teoritik yang membafmesngenai
berbagai metode atau ilmu metode-metode, yandkaipdalam penelitian.
Sedangkan metode merupakan bagian dari metodgtgg diinterpretasikan
sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misataiaik observasi, metode
pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancaralisis isi, dan lain
sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengandaletyi penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelagebagai berikut.

A. Kasus Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 5 Yogyaadan difokuskan
pada dinamika pembelajaran sejarah selama ini, fdabor-faktor

pendukung kualitas pembelajaran sejarah.

B. Desain Penelitian
Studi ini menggunakan desain yang longgar untuk gmadapi
kemungkinan-kemungkinan yang bisa muncul, tetapidi® yang tepat
dari kemungkinan-kemungkinan tersebut tidak bisarandalkan
sebelumnya. Desain di sini merupakan rencana pasisiterhadap
kemungkinan, dan bila kemungkinan itu muncul, desssa disesuaikan
secara tepat dalam pelaksanaannya. Penampilarsstadjutnya dibentuk

oleh sejumlah interaksi yang selalu tetap terbefeasjang waktu.

Ada beberapa unsur yang dijadikan perhatian padat sa

merumuskan desain adalah: 1) penentuan fokus sR)dipenentuan
ketepatan paradigma pada fokusnya, 3) penentuagrgman paradigma
studi pada teori substantif yang dipilih, 4) pen@nt tentang di mana dan
dari siapa data akan dikumpulkan, 5) penentuan-féese suksesif

penelitian, 6) penggunadhuman instrumentation”,7) pengumpulan dan
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pencatatan data, 8) penggarapan analisis, 9) @araac logistik, dan 10).
perencanaan derajat kepercayaan.

Berdasarkan permasalahan yang diajukaand studi ini, yang
lebih mengutamakan pada masalah makna/persepsa jeraik penelitian
dengan strateginya yang relevan adalah studitktiliDengan penelitian
ini diharapkan dapat mengungkap berbagai informaglitatif dan
kauantitatif dengan deskripsi-analisis yang telan penuh makna. Pada
tiap-tiap obyek akan dilihat kecenderungan, polarpketidakteraturan,
serta tampilan perilaku dan integrasinya sebagantatam studi kasus
genetik (Muhadijir, 1996: 243). Karena permasaladteam fokus penelitian
sudah ditentukan dalam proposal sebelum terjuraanigan, maka jenis
strategi penelitian ini secara lebih spesifik dageebut sebagai studi
terpancandembedded study resear¢fin, 1987: 136).

Dengan mengenal dan memahami karakter penelitiaitaki,
dapat mempermudah peneliti dalam mengambil arahalanyang tepat
dalam mengumpulkan data, menganalisis maupun mdragegkan
laporan penelitian. Studi kasus didasarkan padaike&knik yang sama
dalam kelaziman yang berlaku pada strategi hiskoiiis, tetapi dengan
menambah dua sumber bukti yang akurat yaitu obseftaagsung dan
wawancara sistemik. Meskipun studi kasus dan Iéskoitis terjadi
tumpang tindih, tetapi kekuatan yang unik dari stkdsus adalah
kemampuan untuk berkomunikasi dengan beragam sumber

Penelitian kualitatif mempunyai karaktgkigpokok yakni:Pertama,
riset kualitatif mempunyai latar alami karena semigdatanya yang
langsung dari perisetnya, maksudnya data dikumputai sumbernya
langsung, dan peneliti merupakan instrumentgaiuariset kualitatif ini
bersifat deskriptifketigaperiset kualitatif lebih memperhatikan proses dan
produk yang bermakn&eempatperiset kualitatif cenderung menganalisa
datanya secara induktif, maksudnya data yang dikilkap bukanlah
untuk mendukung atau menolak hipotesis, tetaprakstdisusun sebagai
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kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokaisabea; kelima,

“makna” merupakan soal esensial perhatian utamanya.

. Sumber Data
Data untuk keperluan studi evaluatif kualitatif daperasal dari

enam sumber yaitu: dokumen, rekaman arsip, wawangeangamatan
langsung, observasi, dan perangkat-perangkat fidédam penelitian

kualitatif, peneliti berhadapan dengan data yangsita¢ khas, unik,

idiocyncratic, dan multiinterpretable (Waluyo, 200R0). Data yang
paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalasnelitian ini adalah
data kualitatif. Data kualitatif tidak bersifat notetik (satu data satu
makna) seperti dalam pendekatan kuantitatif atasitipeme. Untuk itu,

data-data kualitatif perlu ditafsirkan agar mendekabenaran yang
diharapkan. Adapun jenis sumber data yang digunalkdem penelitian
ini meliputi:

1. Informan atau nara sumber yang terdiri dari kalankgpala sekolah
dan pimpinan sekolah lain, guru sejarah, siswaraejn, dan ahli
pendidikan sejarah.

2. Tempat dan aktivitas kegiatan proses belajar mang#j SMA 5
Yogyakarta.

3. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengertjrgm
pengajaran, kurikulum, dan catatan-catatan lamgy&levan. Dalam
menafsirkan teks yang bermacam-ragam diperlukaordekstualisasi
(proses pembebasan dari konteks). Teks bersifahooto yang
didasarkan atas tiga hal, yaitu: maksud penuilisas kultural dan
kondisi sosial pengadaan teks; dan untuk siapaitiekitulis. Seorang
peneliti harus “membaca dari dalam” teks yang sditkfnnya itu.
Tetapi peneliti tidak boleh luluh ke dalam tekssé&diut dan cara
pemahamannya tidak boleh lepas dari kerangka kghadadan
sejarah dari teks itu. Karena itu distansi asingn @spek-aspek
subjektif-objektif dari teks-teks tersebut harusimjkirkan.
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Selain sumber-sumber yang bersifat individual disaterdapat
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pepglan data
kualitatif. Hal tersebut mencakup penggunaan: €tpégai sumber bukti,
yakni bukti dari dua atau lebih sumber, tetapi natnylengan serangkaian
fakta atau temuan yang sama, (2) data dasar, kakmpulan formal bukti
yang berlainan dari laporan akhir studi yang begkatan, dan (3)
serangkaian bukti, yaitu keterkaitan yang ekspleitara pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan, data yang terkumpul, ktanklusi-konklusi
yang ditarik. Pengacuan pada prinsip-prinsip ihathpkan akan mampu
meningkatkan kualitas substansial studi kualitatrig akan dilaksanakan.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam studdalah sebagai
berikut.
1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)

Wawancara jenis ini bersifat lentur darbtika, tidak terstruktur
ketat, tetapi dengan pertanyaan yang semakin tesfdan mengarah
pada kedalaman informasi. Dalam hal ini, penelapat bertanya
kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatstipea di samping
opini mereka mengenai peristiwva yang ada. Dalanbdgzi situasi,
peneliti dapat meminta responden untuk mengetergap&ndapatnya
sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat memggan posisi
tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya 0@86: 109).

Kelebihan mencari data dengan cara waama, dapat
diperoleh keterangan yang tidak dapat diperolelyalermetode yang
tidak menggunakan hubungan yang bersifat pers@mmhakin bagus
pengertian pewawancara dan semakin halus perasadam d
pengamatannya itu, semakin besar pulalah kemampaanntuk
memberikan dorongan kepada subjeknya. Lagi pulmake besar
kemampuan orang yang diwawancarai untuk menyatedsponsnya,

semakin besar proses intersimulasi itu. Tiap-tigspons atau
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tanggapan yang verbal dan reaksinya dinyatakan aserkgta-kata
dapat memberikan banyak pikiran-pikiran yang b&uatu jawaban
bukanlah jawaban atas satu pertanyaan saja, mataimerupakan
pendorong timbulnya keterangan lain yang pentinggeeai peristiwva
atau objek penelitian. Semakin besar bantuan relgpondalam
wawancara, maka semakin besar peranannya sebtganam. Dalam
hal ini, informan kunci seringkali sangat pentinggb keberhasilan
studi kasus. Mereka tidak hanya bisa memberi kegera tentang
sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa membarans tentang
sumber-sumber bukti lain yang mendukung serta rp&i@n akses
terhadap sumber yang bersangkutan (Yin, 1996: 109).

Dengan demikian wawancara mendalam hanesnberikan
keleluasaan informan dalam memberikan penjelasaaraeaman,
tidak merasa ditekan, maka perlu diciptakan suaSegieluargaan”.
Kelonggaran ini akan mengorek kejujuran informasiutama yang
berhubungan dengan sikap, pandangan, dan perasdarman
sehingga pencari data tidak merasa asing dan gau®leh karena
itu, maka masalah pelaksanaan wawancara perluhdipibktu yang
tepat”, maksudnya para informan diwawancarai padd gang tidak
sibuk dan dalam kondisi yang “santai” sehingga regtgan yang
diberikan memang benar-benar adanya. Namun demilianeliti
perlu berhati-hati dari ketergantungan yang behn@iikepada seorang
informan, terutama karena kemungkinan adanya pehdganbungan
antar pribadi. Suatu cara yang rasional untuk mesgaesalahan ini
adalah dengan mengandalkan sumber-sumber bukti Ulsituk
mendukung keterangan-keterangan informan tersedutnatenelusuri

bukti yang bertentangan sehati-hati mungkin.
. Observas Langsung

Observasi langsung dapat dilakukatardabentuk observasi

partisipasi pasif terhadap berbagai kegiatan dassesr yang terkait
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dengan studi (Sutopo, 1996: 137). Observasi lamggsimn akan
dilakukan dengan cara formal dan informal, untukhgaenati berbagai
kegiatan dan peristiwa di ruangan kelas, kegiatdkolp siswa dan staf
pengajar dalam proses pengajaran sejarah, dadaiainppendukung
pembelajaran sejarah.

Observasi tersebut dapat terbentang mulai dari akagi
pengumpulan data yang formal hingga yang tidak #&brnBukti
observasi seringkali bermanfaat untuk memberikarfornmasi
tambahan tentang topik yang akan diteliti. Obsendzgpat menambah
dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks nmadgonomena
yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa befg#tharga sehingga
peneliti bahkan bisa mengambil foto-foto pada s#wsli kasus untuk
menambah keabsahan penelitian (Dabbs dalam Stit896;113).

. Mencatat Dokumen (Content Analysis)

Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (eohanalysis)
yang cenderung mencatat apa yang tersirat dantgasgrat. Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumdberi
dokumen dan arsip tentang pengajaran sejarah di SMAgyakarta.
Dalam psikologi, analisis isi menemukan tiga raaphkasi penting.
Pertama adalah, analisis terhadap rekaman verlmel gnenemukan
hal-hal yang bersifat motivasional, psikologis atkarakteristik-
karakteristik kepribadian. Aplikasi ini telah medijatradisi tentang
pemanfaatan dokumen-dokumen pribadi, dan aplikesisks terhadap
struktur kognitif. Aplikasi kedua adalah pemanfaatiata kualitatif
yang dikumpulkan dalam bentuk jawaban atas pertanyarbuka
(Krippendoff, 1991:11). Di sini analisis isi mempksh status teknis
pelengkap yang memungkinkan peneliti memanfaatkata d/ang
hanya dapat dikumpulkan dengan cara yang tidaklterhembatasi
pokok bahasan dan menguji silang kesahihan temang gliperoleh
dengan menggunakan berbagai teknik yang berbedasekAketiga
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menyangkut proses-proses komunikasi dimana isi paé&an bagian
intergralnya (Krippendoff, 1991:11).

E. Teknik Cuplikan ( Sampling)

Setiap peneliti harus membuat keputusan tgnéaapa dan berapa
jumlah orang yang akan diteliti. Dalam penelitiamaktatif, akan
tergantung dari penggunaan seleksi dan strategiiken. Dalam
penelitian kualitatif cenderung menggunakan tekwiglikan yang bersifat
selektif dengan pertimbangan konsep teoritis yanggurgikan,
keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik enipiya, dan lain
sebagainya. Oleh karena itu teknik cuplikan yangnaftigunakan dalam
penelitian ini adalah Purposive Samplirig(Sutopo, 1996 : 138), atau
lebih tepat disebut sebagai cuplikan dengdterion-based selectiogang
tidak didapat ditemukan lebih dulu secara acakamahal ini peneliti
memilih informan yang dianggap “mengetahui pernasah yang dikaji”
(dapat dipercaya informasinya).

Penelitian diawali dengan memilih informan, dalaal imi informan
yang paling mengetahui fokus penelitian, kemudid&erdbangkan sesuai
dengan kebutuhan untuk memperoleh data (PattonQ:388 Teknik
cuplikan semacam ini lebih dikenal sebagdntérnal Sampling
maksudnya bahwa sampling tidak dimaksudkan untukakiéi populasi
tetapi mewakili informasinya, sehingga bila diidgan usaha untuk
generalisasi, kecenderungannya mengarah pada bessrateoritik
(Sutopo, 1995:19). Internal sampling dapat memlipsiuang bahwa
keputusan dapat diambil begitu peneliti memilikau gagasan umum
yang timbul tentang apa yang sedang dipelajarigalennforman mana,
kapan melakukan observasi yang tepat, dan beradpardm, arsip, serta

catatan-catatan lapangan yang perlu dikaji.
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F. Validitas Data

Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpullgalam
penelitian ini, peneliti mengggunakan tekmkormant reviewatau umpan
balik dari informan (Milles dan Hubberman, 1992:153elain itu peneliti
juga menggunakareknik triangulasi untuk lebih memvalidkan data
(Paton, 1980: 100). Teknik triangulasi yang penudisnakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulanetode, dan
triangulasi teori. Pertama, triangulasi sumber,nyakengumpulkan data
sejenis dari beberapa sumber data yang berbedauaKeddangulasi
metode, yakni mengumpulkan data yang sejenis dengamggunakan
teknik atau pengumpulan data yang berbeda. Dalamirhauntuk
memperoleh data, maka digunakan beberapa sumbdragdrwawancara
dan observasi. Ketiga, triangulasi teori untuk netegpretasikan data
yang sejenis. Data tentang pembelajaran sejarablinyis digali dari
beberapa teori baik teori pendidikan, psikologiuman teori lain.

Tipe-tipe triangulasi yang berlainan tadi merupaktaategi untuk
mengurangi bias sistematik di dalam data. Masingingakasus strategi
melibatkan pengecekan temuan-temuan terhadap stsubmdrer lain.
Dengan demikian triangulasi sebagai proses penggteal (penilai) dapat
menjaga tuduhan atau dakwaan bahwa temuan-temuaglitipe itu
menggunakan alat sederhana baik masalah-masalaldensumber data,
maupun bias penelitian. Selain itu data dapat dideergkan dan disimpan
agar sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bilaedendaki adanya
verifikasi (Patton, 1983:332).

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
analisis interaktif(Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisis i
tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajiata, dan penarikan
kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakuldatlam bentuk interaktif

dengan proses pengumpulan data sebagai suatu prasgsberlanjut,
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berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebilkals. Dalam

proses ini aktivitas peneliti bergerak di antaraponen analisis dengan
pengumpulan data selama proses ini masih berlaggstalanjutnya

peneliti hanya bergerak diantara tiga komponenisiadérsebut.

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilipemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, raasfotmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapamgDengan demikian
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yarenajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku, petan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupaggahkesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secara esb@na dapat dijelaskan
dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya gab&uantifikasi.
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditranssikan dalam aneka
macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui gkasan,
menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih lwas sEbagainya.
Sementara itu penyajian data merupakan alur pernyiamy kedua dari
kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, mekan kumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan yalgpenarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkamtegganalisis ketiga
yang penting adalah menarik kesimpulan atau vesfikPeneliti harus
memberi kesimpulan secara longgar, terbuka dartiskgaton, 1983:20).

Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapigelaskan
sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model peneliti selalu
membuat reduksi data dan sajian data samapai pemmiskesimpulan.
Artinya data yang didapat di lapangan kemudian Igen@enyusun
pemahaman arti segala peristiwa yang disebut redidta dan diikuti
penyusunan data yang berupa ceritera secara sisgerR&duksi dan
sajian data ini disusun pada saat peneliti meniapatinit data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data kerageneliti mulai
melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menagkifikasi

berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika pernmasajang diteliti belum
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terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti hamelengkapi
kekurangan tersebut di lapangan terlebih dahwdga@ skematis proses

analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagsaikoit.

r~* | Pengumpulan - Sajian Data
Data >

i I

| Reduksi Data Verifikasi/

: < >  Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Model Analisis Interaktif Milles dan Hudslman
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskr-i Data
1. Profil SMA Negeri 5 Yogyakarta
a. Sejarah SMA 5 Yogyakarta
Berawal dari prakarsa para tokoh pendidikan danhakasyarakat
di Yogyakarta yang antara lain Bapak R. DS. Hadovid, Bapak JudjanalL,
Prof. Ir Haryono, Prof. Ir Supardi, Prof. Suhar8iH, pada tanggal 17
september 1949, SMA Negeri 5 Yogyakarta secarairdspat didirikan
dengan nama Sekolah Menengah Umum Atas Bagian i¥uE&onomi
(SMA/AC) dan menempati gedung SMA Putri Stella Diegyakarta.
Pada tanggal 27 Oktover 1949, melalui surat Keputidenteri Pendidikan
dan Kebudayaan nomor 210 B, SMA C memperoleh staerigadi SMA
Bagian C Negeri. Sebagai kepala sekolah adalahkBRga.S Hadiwijana.
Tanggal 31 maret 1950 pimpinan sekolah yang disezamakan kepada
Bapak Suwito Puspo Kusumo, yang selanjutnya digaralkepada Bapak
RA Djoko Tirto, SH. Dibawah pimpinan Bapak R.A Rm SH SMA
bagian C berkembang pesat.
Tanggal 21 Juli 1952 melalui SK Menteri Pendidikk&udayaan
nomor 3094/B, SMA/C dipecah menjadi 2 sekolah yaitu
1) MA Bagian C Negeri dibawah pimpinan Bapak PamwaSH yang
menempati gedung di Jalan Pogung No 2 Kotabaruyddagta, masuk
pada siang hari (sekarang menjadi SMA N 5 Yogyakart

2) SMA Bagian C Negeri Il dipimpin Bapak RA Djokdrfbno SH yang
menempati gedung yang sama tetapi masuk pada pag(dekarang
menjadi SMA N 6 Yogyakarta).

Untuk mengantisipasi kemajuan jaman dengan mnegiagiswa
untuk dapat melanjutkan ke Perguruan tinggi, mak@apanggal 1 gustus
1959 SMA Negeri V Bagian C dijadikan SMA Negeri ¥dian A-C. Pada
tahun tersebut berhasil dibakukan : 1) peraturantdea tertib sekolah; 2)
Lagu Mars Puspanegara; 3) Lambang sekolah “Puspeategang memiliki
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tugas suci “Trus Hakarya Ruming Praja“ menganduagma agar nantinya
para siswa SMA N 5 Yogyakarta terus berkarya deshiaruman Negara
dan Bangsa.

Sejak resmi berdiri sampai saat ini, SMA N 5 Yok telah
mengalami berkali-kali pergantian Kepala Sekolaétie® kepemimpinan
membawa perubahan kearah peningkatan. Lebih darord@g kepala
sekolah pernah menjabat dan memimpin di SMA N 5yd&grta. Pada
tanggal 11 Juli 1999, SMA N 5 Yogyakarta diserahnmakan kepada
Bapak Drs Panut S, karena kepala sekolah sebelugaityaBapak Drs N
Ngabdurahim menjalani masa purna tugas. Bapak [[Branut S
menggantikan posisi beliau untuk beberapa saatghingatang kepala
sekolah tetap yang baru.

Kepala sekolah yang baru datang pada bulan Deseh®9ér yaitu
Bapak Drs Ilham. Pada periode ini. Bapak Drs. Hithmemiliki program
utama meningkatkan ketakwaan sehingga pada sasdléh satu wujudnya
adalah diresmikannya masjid SMA N 5 Yogyakarta @é@ngama masjid
DARUSSALAM PUSPANEGARA. Beliau menjabat hingga partugas.
Pada bulan Desember 2001 Bapak Drs Timbul Mulydepala sekolah
SMA N 7 Yogyakarta ditunjuk untuk menggantikan sataea posisi kepala
sekolah. Tanggal 25 Maret 2002 kepala sekolah alijakeh Bapak Drs. H
Abu Suwardi. Program beliau adalah pembangunanketiga pada semua
guru dan karyawan dan membangun kedisiplinan padagiswa.
b.Visi dan Misi
1). Visi

Berusaha menciptkan manusia yang memiliki citra ahocitra
keceendekiawanan, citra kemandirian dan berwawadi@mkungan
berdasarkan atas ketakwaan terhadap Tuhan Yang B&zha
2). Misi
1) Terbentuknya insan pelajar yang memiliki mogrilaku yang baik,

berbudi pekerti yang luhur berbudaya bangsa Indard=m berakhlakul

27



karimah berdasarkan aturan-aturan yang berlaku biaikalangan
masyarakat, sekolah, negara maupun agama.

2) Terbentuknya generasi yang mampu menguasai fplemgetahuan dan
teknologi berjiwa patriotis, nasionalis tanpa mdraikan nilai-nilai
norma serta nilai-nilai luhur kebangsaan maupumg&eean.

3) Terbentuknya generasi yang berjiwa mandiri, sgnberaktivitas dan
berkreatifitas untuk menatap kehidupan masa depag yebih cerah

dalam menghadapi berbagai tantangan di era glalsalis

2. Faktor Pendukung Kualitas Pembelajaran Sejah

Sejarah merupakan cabang ilmu pengetahuan yangaabrtentang
asal-usul dan perkembangan serta peranan maslyardkanasa lampau
berdasarkan metode dan metodologi tertentu. Pdngatamasa lampau
tersebut mengandung nilai-nilai kearifan yang dajpgiinakan untuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribgoigerta didik. Mata
pelajaran Sejarah memiliki arti strategis dalam Ipemtukan watak dan
peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam mpeikdoe manusia

Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan ciataht air. Secara

substantif, materi sejarah:

1. mengandung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanargpekoporan,
patriotisme, nasionalisme, dan semangat pantangyeremn yang
mendasari proses pembentukan watak dan kepribpdserta didik;

2. memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsaasuk
peradaban bangsa Indonesia. Materi tersebut meangehan pendidikan
yang mendasar bagi proses pembentukan dan pemcip@edaban
bangsa Indonesia di masa depan;

3. menanamkan kesadaran persatuan dan persaudar@asofidaritas untuk
menjadi perekat bangsa dalam menghadapi ancamatedrasi bangsa,

4. sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang bergatean mengatasi
krisis multidimensi yang dihadapi dalam kehidupahasi-hari;
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5. berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikadandpgung
jawab dalam memelihara keseimbangan dan kelestargkungan hidup.

Berdasarkan Peraturan Mendiknas No. 22 tahun 2@Q8& pelajaran
sejarah untuk Sekolah Menengah Atas meliputi aggplek sebagai berikut.
Prinsip dasar ilmu sejarah
Peradaban awal masyarakat dunia dan Indonesia
Perkembangan negara-negara tradisional di Indonesia
Indonesia pada masa penjajahan
Pergerakan kebangsaan

o a0k~ w DR

Proklamasi dan perkembangan negara kebangsaarebidon

Peraturan Mendiknas No. 22 tahun 2006 menyebutkhmw® mata
pelajaran sejarah di SMA secara rinci memiliki fu&m agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngaitu dan tempat
yang merupakan sebuah proses dari masa lampaa, kimisdan masa
depan.

2. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahanktdasejarah secara
benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah naeiodologi
keilmuan.

3. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta dilikadap
peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bandgsaesia di masa
lampau.

4. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap ptesesntuknya
bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dasihnberproses
hingga masa kini dan masa yang akan datang.

5. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik gseblagian dari

bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dam ¢ariah air yang

dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang keaid baik nasional

maupun internasional. (2006: 254).
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Kelima tujuan tersebut pada prinsipnya untuk mernlderdan
mengembangkan 3 kecakapan peserta didik, yaitakkean akademik,
kesadaran sejarah, dan nasionalisidecakapan akademittjabarkan secara
rinci dalam tujuan kedua dan keempat yakni: meldéiyia kritis peserta didik
untuk memahami fakta sejarah secara benar dengdasadkan pada
pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan; menurkbo pemahaman
peserta didik terhadap proses terbentuknya bamgkmésia melalui sejarah
yang panjang dan masih berproses hingga masa &minthsa yang akan
datang.Kesadaran sejarahdiuraikan lebih lanjut pada tujuan kesatu dan
kelima yakni membangun kesadaran peserta didilangnpentingnya waktu
dan tempat yang merupakan sebuah proses darilamapau, masa kini, dan
masa depan; menumbuhkan kesadaran dalam diri pebeik sebagai bagian
dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa banggaad@a tanah air yang
dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kglaid baik nasional
maupun internasional. Sedangkaasionalismediuraikan lebih rinci dalam
tujuan ketiga dan kelima yakni: menumbuhkan apsesian penghargaan
peserta didik terhadap peninggalan sejarah seladgei peradaban bangsa
Indonesia di masa lampau; menumbuhkan kesadaramd#ti peserta didik
sebagai bagian dari bangsa Indonesia yang memd#a bangga dan cinta
tanah air yang dapat diimplementasikan dalam baibbiglang kehidupan
baik nasional maupun internasional. Ke lima tujutersebut apabila
dihubungkan dengan pencapaian standar kompetelusiaiu (SKL) untuk
satuan pendidikan SMA, mata pelajaran sejarah niemibsisi yang cukup
strategis.

Selama ini, penilaiaproduk pembelajaran sejarah selama ini hanya
difokuskan pada kecakapan akademik sebagaimangudikan dalam tujuan
sejarah yang kedua dan keempat, sedangkan pentlibadap kesadaran
sejarah dan nasionalisme sebagaimana diwujudkamdaijuan sejarah 1, 3,
dan 5 kurang mendapat perhatian. Ukuran keberhasédanbelajaran sejarah
tidak cukup hanya dinilai dari aspek kecakapan akakl semata, tetapi perlu

melihat hasil penilaian aspek kesadaran sejarahndaionalisme. Dengan
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demikian standar kompetensi dan kompetensi dasajadiearah dan landasan
untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pendrvalaj dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam maranc kegiatan
pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikandatalRroses dan Standar
Penilaian.

Dalam proses pembelajaran sejarah, SMA 5 Yogyaksun@ah
mengacu dan menerapkan pada pencapaian tujuan lpgardre sejarah
sebagaimana rambu-rambu di atas. Pencapaian fogumabelajaran selama ini
tidak hanya terfokus pada kecakapan akademik s@gtginkan juga sudah
menyentuh ranah kesadaran sejarah dan nasionalrsamping itu di SMA
5 Yogyakarta juga menerapkan prinsip Penilaian &ggb Kelas (PBK),
sehingga teknik penilaian tidak hanya menerapksudae penilaian akhir saja,
melainkan juga dengan non-tes dan penilaian prat@am kegiatan
pembelajaran. Dengan demikian, penilaian pembelajsejarah dilaksanakan
secara komprehensif dan berkesinambungan. Hakmunya dapat berhasil
karena dukungan kompetensi guru sejarah, iklimsketaotivasi dan sikap
siswa, serta sarana pembelajaran sejarah.

Dalam hal ini, faktor yang cukup dominan dalam nméualean
keberhasilan program pembelajaran sejarah adalalitdss pembelajaran.
Dengan demikian, kualitas pelaksanaan pembelagan sangat tergantung
pada sarana dan prasarana pembelajaran, aktivitas dan siswa dalam
kegiatan pembelajaran dan personal yang terlibatanda kegiatan
pembelajaran baik itu guru dan siswa. Kualitas pelejaran akan lebih baik
apabila melibatkan guru yang berkualitas (mempurk@npetensi dalam
bidangnya), siswa yang berkualitas (cerdas, mengungtivasi belajar yang
tinggi dan mempunyai sikap yang positif dalam jag)Jadan dengan didukung
sarana dan prasarana atau fasilitas pembelajaraq otkup baik, baik dari
segi ketersediaan maupun pemanfaataility)nya. Guru yang berkualitas
akan memungkinkan mempunyai kinerja yang baik,tbggga dengan siswa
yang berkualitas memungkinan siswa mempunyai perij@ng positif dalam

kegiatan pembelajaran. Interaksi antara keduanyaungkinkan terwujudnya
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iklim kelas glassroom climafeyang cukup kondusif untuk proses belajar
siswa.

Kualitas pembelajaran merupakan ukuran yang mekkaju
seberapa tinggi kualitas interaksi antara guru dergjswa yang terjadi dalam
tempat pembelajaran (ruang kelas) untuk mencapartyembelajaran atau
mewujudkan kompetensi tertentu. Interaksi tersemedibatkan guru dan
siswa yang dilakukan dalam lingkungan tertentu dargukungan sarana dan
prasarana tertentu. Dengan demikian keberhasilaseprpembelajaran atau
kualitas pembelajaran akan tergantung dan dipehgareh: guru, siswa,
fasilitas pembelajaran, lingkungan kelas, dan ikigtas.

Sebagaimana dipaparkan dalam kajian teori di alamglitas
pembelajaran dikatakan baik manakala lingkunganik fismampu
menumbuhkan semangat siswa untuk belajar; iklilask&ondusif ; guru
menyampaikan pelajaran dengan jelas; 4) pelajaiaampaikan secara
sistematis dan terfokus; guru menyajikan materi gdaen bijaksana;
pembelajaran bersifat riil; ada penilaian diaghnogtang kontinyu; adanya
budaya membaca dan menulis; menggunakan pertimbargeonal dalam
memecahkan masalah; menggunakan teknologi peratagjbaik untuk
mengajar maupun kegiatan belajar siswa. Keberlmasitddam pembelajaran
tidak hanya dipengaruhi oleh guru dan lingkungaga, S&tapi faktor siswa
cukup berperan, oleh karena itu dalam ini dimasnldaa aspek baru dari sisi
siswa, yaitu sikap dan motivasi belajar siswa. IMAS5 Yogyakarta,
indikator yang menjadi pendukung peningkatan kaslpgembelajaran sejarah

adalah sebagai berikut.

a. Kompetensi Guru

Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas peajgrah adalah
variabel guru. Guru mempunyai pengaruh yang cukamidan terhadap
kualitas pembelajaran, karena gurulah yang bertamggawab terhadap
proses pembelajaran di kelas, bahkan sebagai pemmgera pendidikan di
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sekolah. Berdasarkan hasil penelitian yang selamia dilaksanakan,
kompetensi guru SMA 5 Yogyakarta sudah dianggap:

a) Menguasai bidang studi atau bahan ajar dengan baik

b) Memahami karakteristik peserta didik secara komgmsit

c) Menguasai pengelolaan pembelajaran dengan baik

d) Menguasai metode dan strategi pembelajaran dengaatif

e) Menguasai penilaian hasil belajar siswa secaraaterm

f) Memiliki kepribadian dan wawasan pengembangan profe

Dalam melaksanakan tugasnya, guru sudah dapatnigsrfsebagai
pengajar, pelatih, pembimbing, dan sebagai prafeaki(Ketentuan Umum
pasal 1, Undang - Undang Guru dan Dosen). Untukilaaganerja guru di
sini, dapat dilihat dari cara mereka melaksanakegad di dalam kelas,
mengembangkan karier profesionalnya, dan hasilakaergreka, baik mereka
sebagai guru maupun sebagai professional di bigandidikan. Karya guru
ditunjukkan karya ilmiah, seperti hasil penelitidsyku bahan ajar, artikel
dalam majalah maupun jurnal ilmiah dan juga kasia keperti teknologi
pembelajaran, alat peraga dalam pembelajaran dagaaya.

Secara umum baik G1 maupun G2 di SMA 5 Yogyakareaniliki
kompetensi yang memadai sebagaimana yang distamdg@émerintah. G1
bahkan aktif dalam berbagai kegiatan organisadeprseperti PGRI, MSI,
dan MGMP. Berdasarkan observasi dan suvervisi ldind&elas, penguasaan
materi pelajaran sudah cukup memadai. Begitu pelagan keterampilan
didaktik metodik sudah menunjukkan adanya inovasnigelajaran yang
sudah melibatkan siswa secara aktif dan kreagihingga pembelajaran
sejarah cukup impresif. Guru memiliki inisiatif ukt menyampaikan materi
pelajaran yang masih bersifat kontroversif, dengarbagai metode seperti
aktif debat sehingga tidak selalu terpaku padadigmaa pemerintah. Di
samping itu, guru memiliki keberanian untuk menyark@n fakta apa
adanya, dan selanjutnya ada upaya penanaman makmanithi yang
bermanfaat bagi para siswa. Karena memang padanglasassiswa dapat
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belajar tidak saja pada peristiwa-peristiwa yanik,baelainkan dapat pula
pada peristiwa buruk, yang diambil manfaatnya Babidupannya.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru telah menerap@rbagai
metode pembelajaran secara dinamis seperti metedemah bervariasi,
diskusi, pembelajaran luar kelas atau wisata dejasampai pembelajaran
berbasis proyek. Mulai tampak perubahan paradigmabplajaran yang
semula berbasis pada guru sekarang menjadi pertagiaperbasis pada
siswa. Dalam membuat perencanaan juga guru telalenaggkan penyusunan
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang tearanemiliki tingkat
kesesuaian tinggi dengan pelaksanaannya. Guru jagaf dalam
mengembangkan diri terutama mengembangkan protddgems melalui
MGMP, MSI, PGRI, dan organisasi profesi lain. Bagitula guru memberi
akses yang luas untuk berkonsultasi di luar pendrala Terkait dengan
media pembelajaran, guru juga telah menggunakaniamgdng dapat
membantu kegiatan pembelajaran seperti OHP, Petmbay, dan lain

sebagainya.

b. Sarana dan Sumber Pembelajaran Sejarah

Media pembelajaran merupakan komponen instruksioyahg
meliputi pesan, orang dan peralatan. Media tidakyhaterbatas pada arti
sempit sebagai alat bantu saja, tetapi justru barenamum, baik itu sebagai
alat bantu atau justru berfungsi sebagai bagianmastode pembelajaran yang
akan mengarahkan pemahaman siswa menjadi lebih baddia yang
digunakan sebagai alat bantu umumnya berupa bakdzetgerak yaitu buku
teks, modul yang kesemua itu hanya terbatas seladgabantu bagi guru
untuk memaparkan materi. Apapun media yang digunaedenarnya tidak
menjadi masalah asalkan pilihan media yang digunak@mpu mengantarkan
siswa untuk memahami bahan ajar untuk mendapatksihyang optimal.

Secara umum ada 6 bentuk tipe media, yaitu gamlzan (still
pictures), Rekaman suargaudio recording), gambar bergerakMotion

Pictures), Televisi, real things, simulation and models, programmed and
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computer assistedSesuai dengan perkembangan zaman dan teknolagi da
keenam media tersebut perlu ditambah dengan intedim@ana aplikasi dari
teknologi ini diantaranya adalah e-learning.

Kegiatan pembelajaran akan dapat berlangsung ddagear apabila
didukung sarana dan sumber pembelajaran yang mesemiati ketersediaan
media di atas. Sarana dan sumber pembelajaranutiedgpala sesuatu yang
memudahkan terjadinya proses pembelajaran, melieatpat atau ruang
kegiatan pembelajaran beserta kelengkapannya. Mestigbelajaran untuk
kepentingan efektivitas pembelajaran di kelas ddjaiompokkan menjadi 4
macam, yaitu: a) media pandang diproyeksikan, se@#P, slide, projector
dan filmstrip; b) media pandang yang tidak diproyeksikan, semginbar
diam, grafis, model, benda asli; ¢) media denggpesi piringan hitam, pita
kaset dan radio; d) media pandang dengar, sepelvidgi dan film.
Keberadaan dan pemanfaatan media pembelajaran akarupal yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Di SMA 5 Yogstaksarana pendukung
memang belum sepenuhnya memadai. Jumlah OHP masatagih sangat
terbatas dan media-media lain belum sebanding dejogalah guru maupun
siswa. Media mutakhir misalnya, SMA 5 Yogyakartayememiliki 3 laptop
dan 1 LCD. Suatu jumlah yang masih kecil jika diiagkan dengan jumlah

guru dan kelas/siswa.

c. Budaya Akademik

Proses pembelajaran erat sekali kaitannya dengakulingan atau
suasana di mana proses itu berlangsung. Meskipestagi belajar juga
dipengaruhi oleh banyak aspek seperti gaya belfgailjtas yang tersedia,
pengaruh budaya akademik masih sangat penting.inHakralasan karena
ketika para peserta didik belajar di ruangan kdlagkungan kelas, baik itu
lingkungan fisik maupun non fisik kemungkinan mekwlgy mereka atau
bahkan malah mengganggu mereka. Budaya akademgk k@rdusif antara
lain dapat mendukung: interaksi yang bermanfaaardara peserta didik;

memperjelas pengalaman-pengalaman guru dan pekaitamenumbuhkan
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semangat yang memungkinkan kegiatan-kegiatan dsk®#rlangsung dengan
baik; dan mendukung saling pengertian antara danupeserta didik.

Di samping itu budaya akademik atau suasana keladidgkungan
kelas mempunyai pengaruh yang penting terhadapakepupeserta didik,
belajar, dan pertumbuhan/perkembangan pribadi.u&gubndapat itu sangat
beralasan karena hal-hal tersebut di atas padargilya akan mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik. Di SMA 5 Yogyakafadaya akademik
menunjukkan suasana yang kondusif. Sosialitagamaru dengan siswa,
siswa dengan siswa, dan bahkan antara guru dengan ngenunjukkan
keanekaragam pencerminan yang cukup harmoni. Maskimasih ada
kelompok-kelompok pada guru misalnya antara gur® lisngan GTT, tapi
hubungan diantara keduanya menunjukkan suasanabggigBegitu pula di
dalam kelas adanya sikap sosial siswa yang padsitifadap pembelajaran

sejarah menambah suasana akademik yang kondusif.

d. Sikap Siswa terhadap Pelajaran Sejarah
Sikap siswa terhadap pelajaran sejarah, menunjuldkieap yang
cukup positif. Berdasarkan wawancara terhadap R1,R3, dan R4, maka
dapat disimpulkan bahwa mereka sudah memiliki siamy positif terhadap
pelajaran Sejarah. Memang, sikap siswa dalam kegigiembelajaran
mempunyai peran yang cukup dalam menentukan kebknhdelajar siswa.
Sikap siswa terhadap Sejarah dimaksudkan sebagderisi mental yang
diaktualkan atau diverbalkan terhadap mata pelajsegarah yang didasarkan
pada pemahaman dan keyakinan serta perasaanngaaprkejarah. Objek
yang disikapi adalah sikapnmata pelajaran sejamérkaitan dengan
komponen-komponen sikap, maka sikap terhadap pa&hajaejarah dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1) Komponen kognisi
Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang uimb
berdasarkan pemahaman maupun keyakinannya terhaeégaran

sejarah. Siswa yang menganggap pelajaran sejatak terlalu penting
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2)

3)

karena yang dipelajari dalam pelajaran sejarah ddmafalan, memiliki
perasaan dan kecenderungan tingkah laku yang [zerbdmlam
menghadapi pelajaran sejarah dibandingkan dengawa syang
menganggap pelajaran sejarah sangat penting kéemmaanfaat dalam
masyarakat. Jadi secara umum dapat dikatakan bladmvponen kognisi
menjawab pertanyaan apa yang diketahui, dipahamidigkini siswa
terhadap pelajaran sejarah. Jawaban siswa SMA Yyakaga terhadap
komponen kognisi menunjukkan bahwa siswa cukup ey
pelajaran sejarah.
Komponen afeksi

Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang uimb
berdasarkan apa yang dirasakan siswa terhadapanaelajsejarah.
Komponen ini menjawab apa yang dirasakan sisw&&etienghadapi
pelajaran sejarah. Perasaan siswa terhadap pelagerah dapat muncul
karena faktor kognisi maupun faktor-faktor terteryiang sangat sulit
diketahui. Seorang siswa merasa senang atau g, suka atau tidak
suka terhadap pelajaran sejarah, baik terhadapimategurunya maupun
manfaatnya. Hal ini termasuk komponen afeksi. irgaj menunjukkan
rasa cukup senang siswa terhadap pelajaran sejarah.
Komponen konasi

Berdasarkan komponen kognisi dan afeksi nampak yadan
kecenderungan untuk bertindak maupun bertingkab kdbagai reaksi
terhadap kegiatan pembelajaran Sejarah. Siswa ya&gperlihatkan
tingkah laku seperti suka bertanya, aktif mengikpgiajaran sejarah,
kebiasaan mempersiapkan alat-alat dan buku-bukarasejsebelum
berangkat sekolah, senang mengerjakan soal yarmghergan dengan
sejarah, dan sebagainya merupakan contoh-contoly yargolong
komponen konasi. Berdasarkan hasil observasi, nkaaenderungan
sikap konasi siswa dalam pembelajaran sejarah setmdalam kategori
positif, atau memiliki kemampuan konasi dengan baik

37



Sikap positif siswa dalam kegiatan pembelajaraarakjmempunyai
sumbangan positif terhadap peningkatan kualitasbpéajaran sejarah
yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan hdsjebeejarah siswa.
Hal ini terjadi karena siswa yang memiliki sikapsjtib selama kegiatan
pembelajaran berlangsung pada umumnya akan dilemgyan semangat
dan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingldengan siswa yang
mempunyai sikap negatif, dengan motivasi belajagytnggi akan diikuti
instensitas belajar yang lebih baik sehingga padérreya akan mampu
meraih prestasi belajar yang lebih tinggi. Denggmikian kualitas
pembelajaran sejarah juga dipengaruhi sikap sisvaadap pelajaran
sejarah selama berlangsungnya proses pembelajean Kelas.

Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap matdajggan sejarah,
karena dengan sikap positif, dalam diri siswa akambuh dan
berkembang minat belajar, akan lebih mudah diberiivasi, dan akan
lebih mudah menyerap materi pelajaran yang disajilsasswa juga perlu
memiliki sikap positif terhadap guru yang mengaaatu mata pelajaran.
Siswa yang tidak memiliki sikap positif terhadapriguakan cenderung
mengabaikan hal-hal yang disampaikan guru. Denganildan, siswa
yang memiliki sikap negatif terhadap guru yang nagmg akan sukar
menyerap materi pelajaran yang disajikan. Siswa jpgrlu memiliki
sikap positif terhadap proses pembelajaran yandarnmgsung. Proses
pembelajaran dalam hal ini mencakup, suasana pejata, strategi dan
teknik pembelajaran yang digunakan. Tidak jararsyvai yang merasa
kecewa atau tidak puas terhadap proses pembelajaranberlangsung,
namun mereka tidak mempunyai keberanian untuk nekga. Akibatnya
mereka terpaksa mengikuti proses pembelajaran lyarigngsung dengan
perasaan yang kurang nyaman. Hal ini dapat mempdmgdarap
penyerapan dan atau penguasaan materi yang disa@tka kompetensi
yang dikembangkan. Berdasarkan ungkapan tersebaifagiberdasarkan
objeknya, sikap siswa dalam pembelajaran dapaddikas antara sikap

terhadap guru, sikap terhadap mata pelajaran, sikdpadap sesama
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siswa, sikap terhadap strategi pembelajaran yaggndkan guru, dan
sikap terhadap proses pembelajaran yang dilaksanaka

e. Motivasi Belajar Siswa

Seperti halnya dengan sikap siswa terhadap peataj&gjarah,
motivasi belajar siswa juga menunjukkan kategokugutinggi dalam
mempelajari Sejarah. Menurut R1, R2, XR, R4, memleaasa motivasi
belajarnya cukup tinggi karena didaktik dan metodikg diterapkan oleh
guru tidak membosankan, dan bahkan banyak melibati@wa dalam
berbagai aktivitas. Begitu pula dengan pemahaman akti penting
materi sejarah juga menimbulkan adanya motivasijiiesejarah. Sejarah
dianggap penting dan berguna bagi kehidupannyanb&Egiatan belajar
mengajar, motivasi belajar siswa memiliki pengagang cukup kuat
terhadap keberhasilan proses maupun hasil belgara.s Salah satu
indikator kualitas pembelajaran  adalah adanya sgata maupun
motivasi belajar dari para siswa.

Dalam banyak hal pengertian motivasi dan minat rtggan secara
silih berganti, bahkan dalam pendidikan dan psifolacapkali
penggunaannya disamakan. Dalam pengertian umumt mieeupakan
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakakavitas-aktivitas
guna mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian tnmregupakan suatu
potensi yang ada pada individu yang sifatnya la&au potensi yang
terbentuk dari pengalaman-pengalaman, sedangkanvasiotadalah
kondisi yang muncul dalam diri individu yang diskkan oleh interaksi
antara motif dengan kejadian-kejadian yang dianméh individu,
sehingga mendorong mengaktifkan perilaku menjaditkan nyata.

Mereka yang memiliki motivasi tinggi, dapat diidiéikasi memiliki
ciri-ciri sebagai berikut: 1) memperlihatkan berliaganda aktivitas
fisiologis yang tinggi, 2) menunjukkan kewaspadaang tinggi, 3)
berorientasi pada keberhasilan dan sensitif tefhadada-tanda yang

berkaitan dengan peningkatan prestasi kerja, 4)iliketanggung jawab
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secara pribadi atas kinerjanya, 5) menyukai umpatk bberupa
penghargaan dan bukan insentif untuk peningkataerjgnya, 6) inovatif
mencari hal-hal yang baru dan efisien untuk peratak kinerjanya.
Dalam pembelajaran sejarah di SMA 5 Yogyakartayaismenunjukkan
motivasi yang cukup tinggi.

Tingginya motivasi siswa dalam pembelajaran sejatapat pula
ditunjukkan dengan baiknya nilai ulangan sejaralk lb@arian maupun
ulangan semester. Dalam hal lain, prestasi akademika juga cukup
tinggi seperti ditunjukkan melalui prestasi dibidalomba-lomba yang
bernuansa sejarah seperti lomba cerdas-cermatlsejartikel sejarah,

lawatan sejarah, lomba bercerita sejarah, darskbagainya.

B. Pembahasan dan Analisis
Kinerja guru atau téacher performange berkaitan dengan
kompetensi atau kemampuan guru dalam kegiatan pejata®. Oleh karena
itu, untuk memiliki kinerja yang baik, guru haruglakung oleh kompetensi
yang baik pula. Dengan demikian, kinerja guru makap perwujudan
kompetensi yang meliputi kemampuan dan motivasulunnelaksanakan
tugas profesi dengan baik. Sebagaimana dinyatatmd(Depdiknas, 2004
b: 11), bahwa kinerja guru merupakan kemampuanu guntuk
mendemonstrasikan berbagai ketrampilan dan komgeyamg dimilikinya.
Oleh karena itu esensi dari kinerja guru berartn&epuan guru dalam
menunjukkan ketrampilan atau kompetensi yang dimiia dalam dunia
pendidikan. Dalam kasus SMA 5 Yogyakarta, kinegaugselalu dievaluasi
oleh Kepala Sekolah dalam program suvervisi, sgarzaik tidaknya kinerja
guru selalu terpantau (G1).
Secara lebih spesifik, Direktorat Tenaga KepenadidikDirektorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Departemedidiean Nasional
(2003: 89) merumuskan standar Kompetensi guru sebhgrikut: 1)
kompetensi pengelolaan pembelajaran yang terdis: gienyusunan rencana

pembelajaran, pelaksanaan interaksi belajar memgagnilaian prestasi
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belajar peserta didik dan pelaksanaan tindak lamgsil penilaian prestasi
belajar peserta didik, 2) kompetensi pengembangafes, dan 3) kompetensi
penguasaan akademik, yang terdiri atas pemahamamasaa kependidikan
dan penguasaan kajian akademik.

Menurut pasal 28 ayat 3 PP Nomor 19 tahun 200%&ngnStandar
Nasional Pendidikan dan pasal 10 ayat 1 UU Nomotahdn 2005 tentang
Guru dan Dosen kompetensi guru terdiri dari: a) peransi pedagogik; b)
kompetensi kepribadian; ¢) kompetensi profesiodat, d) kompetensi sosial.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengeloldgiejaran peserta
didik yang meliputi pemahaman peserta didik, peaagan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengenalmapgserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinyKompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang ipastabil, dewasa, arif
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta di@dik derakhlak mulia.
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasagri pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkannya mmdxmigj peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan d&aamdar Nasional
Pendidikan. Kompetensi sosial adalah kemampuanigi&nsebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaubree@fektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikeangtua/wali peserta
didik dan masyarakat sekitar.

Dengan demikian ujung tombak dari proses pendiddgalah proses
pembelajaran, dengan demikian untuk memperbaikilitkaapendidikan,
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran padan tuntutan yang
tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa adanya péatag kualitas
pembelajaran, mustahil dapat meningkatkan kualtagput pendidikan,
karena output pendidikan tidak lain merupakaroutput dari proses
pembelajaran. Begitu juga hasil belajar siswa tidddan terlepas dari
pengaruh kualitas pembelajaran yang telah berlamggsebelumnya, karena
hasil belajar siwa tidak lain merupakan produk dsgbuah proses, yaitu

proses pembelajaran. Tentu saja kualitas prosestjdgk akan terlepas dari
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pengaruh kualitasnput Hasil pembelajaran sejarah selaatput berupa
kecakapan akademik, kecakapan personal dan kecalsgssal, ada hasil
yang lain yaitu prestasi siswa dalam bermasyarn@kaial achievemehtyang
disebutoutcome Apabila pembelajaran dipandang sebagai suaensishaka
keempat komponen tersebungut, process, outputlan outcomé saling
mempengaruhi satu dengan yang lain. Keempat konmposistem
pembelajaran sejarah tersebut dapat dibedakan direrga input dalam
pembelajaran sejarah meliputi: fasilitas pembedasjayang tersedia (ruang
kelas beserta kelengkapannya, media pembelajapantispeta, map, globe,
serta sumber belajar yang tersedia), kurikulum y@iggnakan, kualitas guru
yang mengajar (latar belakang pendidikan, pengalama@n motivasi kerja),
dan kualitas siswa yang belajar (1Q, SQ, EQ, metiveelajar, pengetahuan
dan pengalaman siswa) b) proses pembelajaran lsegjden c) output
pembelajaran sejaratadademic skill, personal skidlan social skil) dan
outcomepembelajaran sejarah dalam bentuk keberhasilaamdalasyarakat
(social achievemept baik masyarakat lokal, tegional, nasional maupun
internasional. Keberhasilan siswa dalam hidup nraggh merupakan tujuan
akhir dari pembelajaran sejarah. Keempat komposresebut saling terkait
satu dengan yang lain.

Kemudian, sekolah sebagai lingkungan eksternal piEjaran sejarah
akan mempengaruhi tersedianygut yang cukup baik, yaitu sarana dan
prasarana pembelajaran, kualitas guru dan kuaitaga. Tersedianyaput
yang baik akan memungkinkan terselenggaranya pnoseselajaran yang
lebih baik, karena dengan adanya sarana dan pmasaeambelajaran yang
baik akan memudahkan bagi guru maupun siswa daknmtéraksi dalam
kegiatan pembelajaran. Tersedianya media pembata@kan memudahkan
guru dalam mengajar, tersedia sumber dan saraagbakan memudahkan
siswa dalam belajar. Adanya guru yang berkualitasmongkinkan
diperolehnya guru yang mempunyai kinerja lebih malkam pembelajaran di
kelas, sehingga memudahkan siswa dalam belajaitujega dengan siswa

yang mempunyai kecerdasan, minat dan motivasi yanggi dalam
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pembelajaran sejarah memungkinkan terwujudnya tasali proses
pembelajaran yang lebih baik. Tingginya kualitampelajaran akan mampu
meningkatkan kecakapan akademik, kecakapan persoagbun kecakapan
sosial siswa sebagai hasil proses pembelajararg pada akhirnya akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan siswan daksyarakat, dengan
kata lain prestasi sosiatdcial achievemeptsiswa dalam masyarakat cukup
baik.

Dalam konteks program pembelajaran, tanpa mengugatigpenting
serta tanpa mengesampingkan faktor-faktor yang, ldaktor kualitas
pembelajaran merupakan faktor yang sangat berpdstam meningkatkan
kualitas hasil proses pembelajaran yang pada akhiakan berujung pada
meningkatnya kualitas pendidikan, karena muara @arbagai program
pendidikan adalah pada terlaksananya program pejakat yang berkualitas.
Oleh karena itu untuk mengevaluasi keberhasilagraro pembelajaran tidak
cukup hanya berdasarkan pada hasil penilaian batidjar siswa semata,
namun perlu juga memperhatikan hasil penilaianatdspinput serta kualitas
pembelajaran.

Sebagai proses identifikasi dan pemaknaan daripgahgenelitian
yang mengarah pada substansi pembelajaran, makd damtierpretasikan
bahwa proses pembelajaran sejarah untuk materakegalalah lebih banyak
kepada teori-teori umum tentang pembelajaran. Daém belajar-mengajar
yang menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaragasaipengaruhi oleh
keterampilan didaktik-metodik guru sangat terbadiam penelitian di SMA
5 Yogyakarta ini. Guru di samping sebagai fastitatebagaimana konsep
baru dalam proses pembelajaran, guru juga sebagansator dan sumber
inspirasi. Ini juga tidak menafikan prinsgtudent centered learningang
mengharuskan pembelajaran yang berpusat pada sisslankan lebih dari
itu, bahwa dalam konsespi yang substagtifu berperan sejak awal sehingga
ada pembelajaran yang erimbang antara peran guragaie pendidik dan
pengajar, dan peran siswa sebagai pebelajar. Keaegan peran inilah yang

menunjukkan adanya kontinum pembelajaran yang ledtgdari strategi
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ekspositori yang melibatkan peran penuh guru dgtaoses pembelajaran
maupun bimbingan, hingga pada strategi inkuiri yargibatkan peran siswa
secara penuh.

Kemudian sesuai dengan kompleksitas dan globalegariderungan
dan perkembangan masyarakat dalam perjalanantseyaranaka sudah pada
tempatnyalah apabila persepektif pengajaran sejaeabrientasi pada masa
depan. Hal ini berarti akan memerlukan orientatsiy anungkin lebih tepat
perluasan wawasan pengajaran sejarah, yaitu dantasi pengajaran sejarah
yang menekankan aspek masa kelampauafpag oriented)perlu diperluas
kearah orientasi pengajaran sejarah berwawasandepsa(future oriented)
Penekanan wawasan pengajaran sejarah pada masaigiegada dasarnya
juga sesuai dengan hakekat tujuan pendidikan yargparsiapkan kehidupan
masa depan bagi generasi penerus. Konsep masauladakah guru terbaik
bagi masa depan, dapat menjadi salah satu perfsgaky strategis dalam
menempatkan konsep wawasan masa depan dalam pangsggarah yang
dinamis (Djoko Suryo: 2005: 3).

Sejalan dengan teori Fenton (1967: 262), bahwa alsarlan
observasi terhadap strategi pembelajaran yangutitak oleh para pengajar
sejarah, ternyata strategi itu bergerak pada sukahtinum dari strategi
ekspositori sampai pada strategi inkuiri Stratekgpesitori menunjukkan
keterlibatan pengajar secara penuh menuntut Kedéah mental pengajar
untuk mampu memilih model dan metode mengajar g&sgai dengan beban
dan isi materi serta tujuan yang akan dicapaieRtemn terhadap satu model
mengajar akan membuka kemungkinan untuk menggurizidagrapa metode
mengajar. Guru SMA 5 Yogyakarta secara didaktik gt menunjukkan
cara kerja yang optimal, dan terkesan bersikapatioterhadap dinamisasi
pembelajaran sejarah. Hal ini terbukti dengan @@smnilaian terhadap siswa
yang tidak hanya penilaian produk saja, melainkage jadanya penilaian
proses seperti pada tugas, proyek, dan penilaighk Werja.

Gagasan ini berkaitan dengan usaha untuk mematsgairbana para

siswa mendapatkan pengalaman dalam pembelajardam&eani sistem
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evaluasi akhir yang cenderung hanya fokus padd pesibelajaran dengan
parameter para pendidik. Gagasan ini mendorongagnitahirnya masukan
dan umpan balik dari mahasiswa untuk mengevaluasep pembelajaran dan
pembelajaran yang telah berlangsung. Oleh karenaistem umpan balik
tidak hanya kesimpulan akhir perkuliahan, namunupakan suatu proses
dalam relasi pembelajaran-pembelajaran yang teemerus.

Realitas yang selama ini terjadi, para pendidikyhaberkonsentrasi
pada disseminasi materi tanpa mempertimbangkarirbaga proses tersebut
mempengaruhi peserta didik dan membentuk lingkungambelajaran.
Sistem umpan balik yang efektif bermaksud menjearbagap yang ada
antara pendidik dan peserta didik dalam proses ekjaiban. Pendidik
selayaknya meluangkan waktu diakhir kegiatan peapoen untuk menarik
kesimpulan umum dan mengadakan dialog dengan peshkdik. Pola
semacam ini memungkinkan terciptanya proses pejab&atayang kondusif
(Carolin Rekar Murno, 2005).

Dengan demikian mengevaluasi keberhasilan programbplajaran
sejarah tidak cukup hanya berdasarkan penilaiail bhakjar siswa yang
terbatas pada aspek akademis saja, melainkan jeggngkau penilaian hasil
belajar yang lain yakni kesadaran sejarah dan nalssone. Selain itu dalam
cara pandang sistem, penilaian perlu dilakukanati&pinput dan proses
pembelajaran yang telah berlangsung. Evaluasi anogrembelajaran sejarah
yang didasarkan pada penilaian hasil belajar bekapakapan akademik saja,
merupakan kelemahan evaluasi program pembelajapmak selama ini.
Oleh karena itu untuk lebih mengoptimalkan evalymegram pembelajaran
sejarah SMA maka perlu dilakukan secara lebih ketmgmsif yang tidak
hanya terfokus pada aspealutput pembelajaran semata, melainkan juga
menyentuh ranah proses pembelajaran sejddattiput pembelajaran tidak
hanya terfokus pada penilaian ketrampilan akadéadademic ski)l tetapi
juga menyangkut penilaian terhadap kesadaran bejaistorical awareness)
dan nasionalisme(nationalism). Terhadap kedua variabel yang disebut

terakhir tersebut perlu dilakukan karena sejaratupskan bidang studi yang
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mempersiapkan peserta didik yang memiliki kesadassmjarah dan
nasionalisme sebagai pendukuwigracter and nation building.

Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal istilamilp&an berbasis
kelas. Salah satu tujuan perlunya penilaian besbksias yakni memberi
umpan balik(feed back) pada program jangka pendek yang dilakukan oleh
siswa dalam proses kegiatan belajar dan oleh gatand proses kegiatan
mengajar sehingga masih memungkinkan untuk mengadglerbaikan
(Depdiknas, 2003 b: 191). Dalam hal ini, objek fman berbasis kelas tidak
hanya terfokus pada hasil belajar semata, melainkgen pada siswa dalam
proses belajar dan kinerja guru yang mengajar.|igasilaian berbasis kelas
memberikan feed back pada siswa maupun guru sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan kegiatan pembelajaran sela@utdntuk mendukung
penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KITSRng berbasis
kompetensi, maka perlu dikembangkan model evafragiram pembelajaran
sejarah SMA yang lebih menyeluruh yang dapat diganmaoleh pimpinan
sekolah atau pimpinan sekolah untuk mengevaluagiram pembelajaran
yang telah disusun dan dilaksanakan oleh guru.

Hasil belajar mata pelajaran sejarah mencakup kpeak akademik
(academic skill)kesadaran sejarafhistorical awareness)jdan nasionalisme
(nationalism). Kecakapan akademik menyangkut ranah kognitif yang
mengacu pada standar kompetensi dan kompetensi ygagg dikembangkan
dalam pembelajaran yang bersumber dari kurikulungyaerlaku. Penilaian
kesadaran sejarghistorical awarenessmeliputi kemampuan: 1) menghayati
makna dan hakekat sejarah bagi masa kini dan mesg gkan datang; 2)
mengenal diri sendiri dan bangsanya; 3) membudayak@jarah bagi
pembinaan budaya bangsa; dan 4) menjaga peninggajanah bangsa.
Sedangkan aspek nasionalisfnationalism)menyangkut: 1) perasaan bangga
siswa sebagai bangsa Indonesia; 2) rasa cinta t@natan bangsa; 3) rela
berkorban demi bangsa; 4) menerima kemajemukababyga pada budaya
yang beraneka ragam; 6) menghargai jasa para pamlawlan 7)

mengutamakan kepentingan kelompok.

46



Terdapat beberapa sumber yang dapat dijadikan aouaik menilai
produk pembelajaran sejarah. Savage & Armstrong, dalamy®%io (2007)
bahwa untuk menilai hasil pembelajaran dapat ddakumelalui: a). penilaian
secara informal meliputi observasi guru, diskusiugdengan siswa, kliping
artikel surat kabar, dan teknik-teknik informasinteya; b) penilaian secara
formal, meliputi: rating scale, checklist, attitude inventorietes isian, tes
pilihan ganda, dan tes melengkapi. Sedangkan ddektorat Tenaga
Kependidikan (Depdiknas, 2003 b: 11) dijelaskand@penilaian dalam mata
pelajaran selain penilaian tertuligpeficil and paper tegt dapat juga
menggunakan model penilaian unjuk kerjperformance assessmgnt
penugasanpfojec), produk produc), atau portopoliogortfolio).

Menurut Mardapi (2005: 77), sesuai dengan tujuanpgailaian yang
digunakan di kelas bisa dikategorikan menjadi duadtu: penilaian formatif
dan penilaian sumatif. Penilaian formatif merupaksagian integral dari
proses pembelajaran peserta didik. Penilaian gurdikan untuk memperoleh
umpan balik dari peserta didik untuk memperkuatsgsopembelajaran dan
untuk membantu tenaga pendidik menentukan strgiegibelajaran yang
lebih tepat. Penilaian formatif dapat dilakukan ahgl tugas-tugas, ulangan
singkat atau kuis, ulangan harian, dan atau tuggsatan praktek. Penilaian
ini dilakukan pada dasarnya untuk memperbaiki egjiatpembelajaran.
Sedangkan penilaian sumatif dilakukan pada akhak pelajaran untuk
memberi indikasi tingkat pencapaian belajar peseéidik atau kompetensi
dasar yang dicapai peserta didik. Bentuk soal @angumatif bisa berupa
pilihan ganda, uraian objektif, uraian bebas, teaktek, dan lainnya.
Sependapat dengan itu Daliman (2003: 229) mengekankhahwa dalam
pembelajaran sejarah dapat dilakukan penilaianeprgang meliputi teknik
belajar, inisiatif, kemampuan berpendapat, motjvagiap, partisipasi, dan
ketepatan penyelesaian tugas. Sedangkan penila@sih fembelajarannya
meliputi kebenaran dan keluasan konsep, analisitis,krkemampuan
rekonstruksi, historiografi, dan kemampuan apliksisiisu penting.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kifelé#mhwa untuk
menilai hasil pembelajaran sejarah di SMA dapat gganakan berbagai
teknik penilaian yang adaptif. Pemilihan teknik iegan yang digunakan
tergantung pada aspek kemampuan yang dinilai. Adagaknik-teknik
penilaian yang dapat dipilih seperti: 1) tes test(pencil and paper tegbaik
dalam bentuk isian, pilihan ganda, maupun menjodohR) penilaian unjuk
kerja fperformance assessmgmd) penugasarp(ojecd; 4) produk produc);
5) portopolio portfolio); 6) inventori sikap dttitude inventories dan 7)

rating scale
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis dalaefit@enini, maka
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran SejiaraMA 5 Yogyakarta
sebagai implementasi kurikulum nasional selamasimiah menunjukkan
kualitas yang baik. Adanya faktor yang mendukunghadap kualitas
pembelajaran sejarah mrnjadikan materi sejarahtahpelenggarakan secara
optimal. Indikator-indikator itu dapat bersifatenhal maupun eksternal, yang
berdampak baik secara langsung maupun tidak laggsterhadap
keberhasilan proses maupaoatput. Dengan demikian diperlukan cara pikir
sistem yang mengevaluasi secara berkelanjutan gqearerKTSP Sejarah
secara cermat, yakni berdasarkan sudut pandangmsiggng meliputi
konteks, input, proses, dan output, sehingga pexarah sejarah dapat
memiliki kapabilitas dan kualitas yang baik.

Indikator-indikator yang menjadi pendukung dalamplementasi
KTSP sejarah terutama dalam proses pembelajararabejdi SMA 5
Yogyakarta yakni meliputii memadainya kompetensirugbaik yang
menyangkut kompetensi akademik, pedagogik, sosialjpun kepribadian;
adanya sarana pembelajaran yang dimiliki oleh sékoheskipun masih
terbatas; atsmospir atau budaya akademik yang kdnauwkup positifnya
sikap siswa terhadap pelajaran sejarah; dan motsiawa dalam belajar
sejarah siswa yang cukup tinggi. Dengan demikiardikator-indikator
tersebut perlu ditingkatkan dan menjadi perhatiamius oleh seluruh
komponen sekolah secara sinergis, agar segalaspdéesebut terus menjadi

indikator pendukung untuk keberhasilan kegiatao ptagram pembelajaran.

B. Implikasi dan Saran
Mengingat adanya ungkapan bahwa tidak ada satulselen strategi
pun yang paling baik untuk diterapkan kecuali tejzat sesuai dengan kondisi
peserta didik, maka menunjukkan bahwa metode apapan cocok dan
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efektif apabila sesuai dengan kondisi dalam prgsasbelajaran. Metode
ceramah sekalipun akan cocok apabila peserta dwdmiliki tingkat
pemahaman tinggi, dan dalam kapasitas kelas yasgy.oMamun demikian
akan lebih baik apabila pengajar mampu menyeledsiahg mana-mana
metode yang cocok untuk diterapkan dalam kelasAiyau dapat pula
memadu beberapa metode sehingga proses pembelidgaiamembosankan
bagi peserta didik, dan tujuan pembelajaran daaapai secara substansial,
tidak saja hanya menyentuh ranah kognitif belakalamkan pula ranah
afektif maupun psikomotor. Itu berarti pembelajatigiak sekedatransfer of
knowlenge,melainkan pulatransfer of value.lnilah sebenarnya sejatinya
sistem pendidikan yang menjadi cita-cita dan tujyemdidikan nasional
secara menyeluruh.

Sistem pengajaran yang bermakna adalah pengajeaag wyapat
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan-tupedajarnya. Meskipun
proses belajar mengajar tidak dapat sepenuhnyaissrpada peserta didik
sebagaimana tuntutan kurikulum kompetensi, tetapigyperlu dicermati
adalah bahwa pada hakekatnya peserta didiklah yergs belajar dan
mengembangkan diri. Oleh karena itu proses belaj@ngajar perlu
berorientasi pada kebutuhan dan intelektualitaserpesdidik. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan dalam proses belajar mang&arus dapat
memberikan pengalaman belajar lamngsung yang mang&an dan berguna
bagi peserta didik. Dengan demikian, pengajar perdunberikan bermacam-
macam pengalaman baik langsung maupun tidak laggsmengenai situasi
belajar yang memadai untuk materi yang disajikaamy dhenyesuaikannya
dengan kemampuan serta karakteristik peserta dabkgai insan yang sedang
dikembangkan. Berkaitan dengan itu, maka tugas ggangdalah memberi
arahan dan bimbingan yang jelas dan bermanfaatdia@inika intelektualitas
peserta didik, sehingga peserta didik memiliki kaigkerja yang kritis dan
mendorong untuk bekerja secara aktif dan kreatif.

Tanggungjawab profesi pengajar adalah memberikdeyanan yang

baik pada subjek belajar. Sekarang ini pengajah ldibuntut untuk berfungsi
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sebagai pengelola proses belajar mengajar yangksaelakan tugas yaitu
dalam merencanakan, mengatur, mengarahkan, danewsngsi. Namun
demikian bukan berarti pengajar telah lepas sanialiselalam proses
pembelajaran, melainkan tetap memiliki peran yaagab dalam memimpin
proses pembelajaran. Keberhasilan dalam belajagajmnsangat tergantung
pada kemampuan pengajar dalam merencanakan, yamcpko@ antara lain
menentukan tujuan belajar peserta didik, bagaincarenya agar peserta didik
mencapai tujuan tersebut, sarana apa yang dipetldan lain sebagainya,
sehingga proses pembelajaran menjadi terarah. Dakmmengatur, yang
dilakukan pada waktu implementasi apa yang telafendanakan dan
mencakup pengetahuan tentang bentuk dan macamtdegy@ng harus
dilaksanakan, bagaimana semua komponen dapat &&deiq dalam mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Pengajar lgeadguuntuk mengarahkan,
memberikan motivasi, dan memberikan inspirasi kapaelserta didik untuk
belajar. Memang benar tanpa pengarahan pun magdt flaga terjadi proses
belajar, tetapi dengan adanya pengarahan yangdhgilengajar maka proses
belajar dapat berjalan dengan lancar. Sedangkaamdall mengevaluasi,
termasuk penilaian akhir, hal ini dimaksudkan apakperencanaan,
pengaturan, dan pengarahannya dapat berjalan démgjaratau masih perlu
diperbaiki. Jika masih terdapat kekurangan dalansgs pembelajaran, maka
tugas pengajar adalah mengembangkannya berdassuledm evaluasi, dan
atau bahkan berdasarkan hasil penelitian yang dan@nsecara sistemis dan
sistematis. Dengan demikian pada dasarnya, pengdgah peneliti yang
harus memiliki kemampuan tinggi dalam menilai dagnginterpretasi gejala-
gejala yang muncul dalam proses pembelajaran.pikgajar tidak memiliki
kemampuan meneliti, maka proses pembelajaran yaual gatau kurang
berhasil akan terus berlangsung.

Kemudian sebagai saran bagi para staf pengajaughya pengajar
sejarah, bahwa pembelajaran yang bermakna haramgirdan memerlukan
kreativitas dari pengajar untuk mengembangkannypabfa pengajaran

sejarah tetap terpola pada strategi konvensionakanpengajaran sejarah
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yang demikian telah terperangkap pada bidang ggdag menyesatkan.
Pengajarah sejarah akan kehilangan arah dan matana,lebih buruk lagi

dampak destruktruktifnya akan ditinggalkan olehngrabanyak. Dengan

demikian, tugas pengajar adalah selalu tanggapadeph perkembangan
situasi, termasuk harus memiliki kompetensi dalaemespon arus perubahan
yang semakin global dan kompetitif. Apabila tidalaptif terhadap berbagai
perubahan jaman, maka pengajar sejarah akan kalamggan atau bahkan

tergilas oleh arus globalisasi.
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FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG KUALITAS PEMBELAJARAN
SEJARAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) 5
YOGYAKARTA

ABSTRAK

Pembelajaran sejarah memiliki karakteristik khusladam tujuan
pencapaiannya terutama menyangkut tertanamkandganii@i kesadaran
sejarah dan nasionalisme, di samping kemampuaneakkdsiswa. Untuk
menanamkan nilai-nilai tersebut, maka perlu penyela yang inovatif
sehingga perlu pendukung agar pembelajaran sejaefjadi berkualitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinampeanbelajaran sejarah di
SMA 5 Yogyakarta selama ini, dan mengetahui faki&gter yang mendukung
kualitas pembelajaran sejarah di SMA tersebut. iniatlilatarbelakangi oleh
kenyataan bahwa SMA 5 Yogyakarta tergolong sekgdaty memiliki tingkat
keberhasilan tinggi dalam proses pembelajaran nmaugalam realitas
outputnya.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan latdliteskriptif
yang bersifat naturalistik. Sedangkan strategi yalgunakan mengingat
penelitian tersebut sudah direncanakan secara riteepedalam proposal
sebelum peneliti terjun ke lapangan, maka stray@giyang cocok adalah
embedded researclfpenelitian terpancang). Adapun langkah-langkahnya
adalah 1) pengumpulan sumber melalui wawancaragreds, dan teknik
dokumentasi); 2) mereduksi data dengan tujuan umekyederhanakan dan
mengkategorisasi data; 3) menyajikan data dalanukeateskripsi memorial;
4) menarik kesimpulan sebagai hasil interpretgsméngajukan rekomendasi
berupa implikasi; dan 6) menyusun laporan penalitia

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dinamika petajaran
sejarah di SMA 5 Yogyakarta selama ini menunjukkeanekaragaman
pencerminan dimana proses pembelajaran sudah ¢sulagn cukup baik.
Proses pembelajaran sejarah menunjukkan adany#akupfoses dan hasil
pembelajaran. Penilaian yang dilaksanakan oleh guga sudah mencakup
penilaian proses dan produk pembelajaran. Selamutmelalui penelitian ini
ditemukan faktor-faktor yang mendukung kualitas pelajaran di SMA 5
Yogyakarta tersebut yakni adanya kompetensi gumgysudah memiliki
kompetensi dengan baik; adanya sikap siswa yanigjfpieshadap pelajaran
sejarah; adanya motivasi yang cukup tinggi untukptestasi dalam mata
pelajaran sejarah; sarana pembelajaran yang culkapadai; dan iklim kelas
yang mendukung proses pembelajaran sejarah. Dengamkian hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasstau pedoman bagi
pimpinan sekolah maupun guru pada umumnya untukanssa
memerhatikan faktor-faktor yang mendukung terwuyadn kualitas
pembelajaran.

Kata Kunci: pembelajaran, kualitas, sejarah.
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Berawal dari prakarsa para tokoh pendidikan d&woho
masyarakat di Yogyakarta yang antara lain Bapak [BS.
Hadiwidjono, Bapak Sudjana, Prof. Ir Haryono, PtofSupardi, Prof.
Suhardi, SH, pada tanggal 17 september 1949, SMAeime5
Yogyakarta secara resmi dapat didirikan dengan n&ekolah
Menengah Umum Atas Bagian Yuridis Ekonomi (SMA/A@an
menempati gedung SMA Putri Stella Duce YogyakdPda tanggal
27 Oktover 1949, melalui surat Keputusan Mentemdidikan dan
Kebudayaan nomor 210 B, SMA C memperoleh statugadeBMA
Bagian C Negeri. Sebagai kepala sekolah adalah kKB&p®.S
Hadiwijana. Tanggal 31 maret 1950 pimpinan sekglahg diserah
terimakan kepada Bapak Suwito Puspo Kusumo, yatanjsiya
diserahkan kepada Bapak RA Djoko Tirto, SH. Dibavpampinan
Bapak R.A Djoko, SH SMA bagian C berkembang pesat

Tanggal 21 Juli 1952 melalui SK Menteri Pendidikn&

Keudayaan nomor 3094/B, SMA/C dipecah menjadi Dlsékyaitu:
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1) MA Bagian C Negeri dibawah pimpinan Bapak Patee&®H yang
menempati gedung di Jalan Pogung No 2 Kotabaruyaiagta,
masuk pada siang hari (sekarang menjadi SMA N 5y3kayta).

2) SMA Bagian C Negeri Il dipimpin Bapak RA Djokarfbno SH
yang menempati gedung yang sama tetapi masuk paglahgri
(sekarang menjadi SMA N 6 Yogyakarta).

Untuk mengantisipasi kemajuan jaman dengan mnegiapk
siswa untuk dapat melanjutkan ke Perguruan tinggka pada tanggal
1 gustus 1959 SMA Negeri V Bagian C dijadikan SMA&gsri V
bagian A-C. Pada tahun tersebut berhasil dibakularperaturan dan
tata tertib sekolah; 2) Lagu Mars Puspanegara;ahdang sekolah
“Puspanegara“ yang memiliki tugas suci “Trus Hakarfguming
Praja® mengandung makna agar nantinya para sisw& $M5
Yogyakarta terus berkarya demi keharuman Negar&dagsa.

Sejak resmi berdiri sampai saat ini, SMA N 5 Yok telah
mengalami  berkali-kali pergantian Kepala Sekolah.etiap
kepemimpinan membawa perubahan kearah peningkiagdnihh dari
10 orang kepala sekolah pernah menjabat dan memidn@MA N 5
Yogyakarta. Pada tanggal 11 Juli 1999, SMA N 5 yéb@rta diserah
terimakan kepada Bapak Drs Panut S, karena kepelkalah
sebelumnya yaitu Bapak Drs N Ngabdurahim menjataasa purna
tugas. Bapak Drs. Panut S menggantikan posisiltbaliduk beberapa

saat hingga datang kepala sekolah tetap yang baru.
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Kepala sekolah yang baru datang pada bulan Desefrd8<r
yaitu Bapak Drs Ilham. Pada periode ini, Bapak Brdham memiliki
program utama meningkatkan ketakwaan sehingga gemetaitu salah
satu wujudnya adalah diresmikannya masjid SMA N dgyékarta
dengan nama masjid DARUSSALAM PUSPANEGARA. Beliau
menjabat hingga purna tugas. Pada bulan Desembér Répak Drs
Timbul Mulyono, kepala sekolah SMA N 7 Yogyakartaudjuk untuk
menggantikan sementara posisi kepala sekolah. Bhrigfyy Maret
2002 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Drs. H Almve8di. Program
beliau adalah pembangunan etos kerja pada semualgarkaryawan
dan membangun kedisiplinan pada para siswa.

Adapun visi SMA 5 Yogyakarta adalah berusaha mekaip
manusia yang memiliki citra moral, citra keceendeldnan, citra
kemandirian dan berwawasan linkungan berdasarkas ka&takwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan misinyahadabagai
berikut.

1) Terbentuknya insan pelajar yang memiliki mogarilaku yang
baik, berbudi pekerti yang luhur berbudaya bangsresia dan
berakhlakul karimah berdasarkan aturan-aturan yemtaku baik
di kalangan masyarakat, sekolah, negara maupunaagam

2) Terbentuknya generasi yang mampu menguasai pkemgetahuan

dan teknologi berjiwa patriotis, nasionalis tanp@&ngabaikan
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nilai-nilai norma serta nilai-nilai luhur kebangsaamaupun
keagamaan.

3) Terbentuknya generasi yang berjiwa mandiri, sgnideraktivitas
dan berkreatifitas untuk menatap kehidupan masardgang lebih
cerah dalam menghadapi berbagai tantangan di @baltfasi.

Adapun tujuan umum SMA N 5 Yogyakarta adalah sebaga
berikut.

1) Menghasilkan genarasi yang berwawasan imtak dagk iperta
berfikir kedepan.

2) Menghasilkan genarasi yang bermoral yang disiglijur, bersih,
berdedikasi serta bertanggung jawab.

3) Mengingatkan dan menumbuhkembangkan bakat dan aprest
siswa dibidang akademis maupun non akademis.

4) Mewujudkan dan mempersiapkan genarasi berwawasan
kebangsaan dan berjiwa patriot.

5) Menghasilkan genarasi yang peduli dan peka terhiaughungan.

Sedangkan tujuan khususnya SMA Negeri 5 Yogyakadtdah
sebagai berikut.

1) Meningkatkan prestasi akademik
a) Lulus 100% dalam ujian nasional maupun ujian sdkola
b) Masuk 4 besar tingkat kota dalam prestasi hasihujiasional
c) Minimal 75% dari jumlah siswa diterima di PTN, 96%

melanjutkan keperguruan tinggi.
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d) Perstasi olimpiade MIPA besar, tingkat kota/ prepiikut di
tingkat nasional

e) Perstasi lomba akademik diluar olimpiade tiga besagkat
kota/propinsi (termasuk Bahasa Inggris)

2) Meningkatkan perstasi non akademik
a) Peringkat tiga besar pada lomba musik tingkat kotayonsi,

nasional
b) Juara satu lomba PIKN, UKS tingkat propinsi
c) Peringkat tiga besar lomba Tonti tingkat kota/pingpi
3) Santun dalam perilaku, rajin dalam menjalankamkaii agama
Namun demikian, terdapat tantangan nyata yang djiad
sekolah yang betul-betul dihadapi secara seriusladabagai berikut.

1) Memepertahankan tingkat kelulusan sekolah sebéX# lsetuap
tahunnnya.

2) Daya komperisi hasil kelulusan tahun pelajaran belum
semuanya (program IPA maupun IPS memperoleh peingk
besar tingkat kota dalam kenyataannya program IRAun
memenuhi target sedangkan program IPS memperdbelsdy. dan
dalam hal ini tantanga yang dihadapi adalah untagnam IPA.

3) Tingkat keberhasilan dalam oleimpiade sains yangiimbelum

sesuai dengan harapan (dari pesarta olempiadeghidisika,

kimia, astronomi, dan matematika minimal diharapkan
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4)

5)

6)

memeperoleh 5 besar propinsi sementara hasil yipegoteh baru
astronomi peringkat 2 tingkat propinsi dan lologkiat nasional).
Tingkat keberhasilan lomba penelitian ilmiah rem@RIR) yang
masih sangat kurang baik tingkat kota maupun tingkapinsi
(dari target yang diharpkan milimal satu siswa dapamperoleh 3
besar tingkat kota/propinsi setiap tahunnnya, taanynasih belum
terlaksana).

Tingkat keberhasilan siswa yang diterima di PTN imasbawah
presentase yang dihaeapkan sekolah. Dari target gidwarapkan
minimal 75 % dari jumlah pendaftar diterima di PieMnyata baru
mencapai 72% yang berat besar tantanganya 3 %.

Tingkat kepedulian para siswa terhadap lingkungasiimrendah.
Target yang diharapkan tingkat kepekaan siswa demha
lingkungan kelas minimal 95 persen, dalam kenyatgasentase
jumlah siswa yang peka terhadap lingkunga kelasase80 persen
yang berarti tantangan yang dihadapi adalah se¥taersen.

Sasaran atau tujuan situasional sekolah mehetgaebut

adalah sebagai berikut.

1)

2)

Tercapainya prosentase hasil kelulusan siswa sefififapersen
pada setiap tahunnnya.
Tercapainya prestasi hasil ujian nasional setiduriaya empat

besar tingkat kota maupun propinsi.
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3) Tercapainya lima besar prestasi hasil olimpiadessaetiap tahun
tiap mata pelajarannnya dan biasa memasuki tingdsbnal.

4) Tercapainya prosentase jumlah siswa yang diterim@eyuruan
tinggi minimal 70 persen pada seriap tahunnya.

5) Tercapainya prestasi 3 besar hasil lomba bahaggisnditingkat
kota maupun tingkat propinsi.

6) Tercapainya prestasi 3 besar hasil LIR ditingkatakmaupun
tingkat propinsi minimal 95 persen dari jumlah sisadalah peka
terhadap lingkungan.

Kondisi fisik SMA N 5 Yogyakarta pada umumnya sudakk
dan memenuhi syarat untuk menunjang proses perataiajengan
lingkungan dalam sekolah yang cukup nyaman. SdlatBMA Negeri
5 Yogyakarta sudah memiliki fasilitas-fasilitas gamemadai untuk
menunjang proses pembelajaran, seperti ruang kelasg
multimedia, laboratorium fisika dan biologi, kimiaahasa, Tl, ruang
kantor, ruang kepala sekolah, dan ruang atau geglemgnjang
lainnya. Saat ini SMA N 5 Yogyakarta dipimpin oledépak Drs.

Munjid Nur Alamsyah, MM.

. Temuan Uji Coba Operasional di SMA N 5 Ygyakarta
Uji coba operasional lapangan di SMA Negeri 5 Ydgyta
diterapkan pada subjek siswa, guru, dan kepaldaekiumlah subjek

guru sejarah adalah 2 orang dan kepala sekolatarigoSedangkan
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jumlah subjek siswa sebanyak 137 yang diambil patas XI IPA 2
dan 4, IPS 2 dan 3. Pengambilan kelas dilakukararaeacak
mengingat karakteristik siswa pada kelas XI tersebamogen,
sehingga kelas manapun yang dicuplik tidak akanpdrgaruh
terhadap hasil uji coba operasional lapangan iesp@nden diminta
untuk memberikan penilaian melalui quesioner danmbeikan
penilaian melalui butir-butir pertanyaan dalam domsr. Untuk
subjek coba kepala sekolah dan guru diminta penaggpauntuk
menilai tentang kelayakan instrumen berupa angldtagai alat
pengumpul data, model evaluasi pembelajaran sejai@n panduan
evaluasi. Sementara beberapa subjek coba siswadjogata untuk
menilai tentang kelayakan instrumen berupa angledtagai alat
pengumpul data, terutama angket kualitas dan pasibelajaran.
Pada uji coba operasional lapangan di SMA Negeri 5

Yogyakarta ini, juga dilakukan estimasi reliabgitenstrumen dengan
menggunakan bantuan progr&RSS for Windows 17.¢akni sebuah
alat analisis untuk menentukan kelayakan instrumgang
dikembangkan. Berdasarkan hasil analisis dengan ggueakan
bantuan prograrBPSS for Windows 17t€rsebut menunjukkan bahwa
seluruh instrumen yang dikembangkan baik instrumeralitas
maupun hasil pembelajaran sejarah memiliki koofesipha ¢) = di
atas 0.7 yang menunjukkan bahwa instrumen dafgatattian reliabel

(Nunnally, 1978: 230).
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Penilaian siswa terhadap implementasi komponennidkiator
kualitas pembelajaran sejarah di SMA Negeri 5 Ydagyma
menunjukkan bahwa: komponen kinerja guru sejaratempelajaran
sejarah, metode pembelajaran, sarana pembelajasalasana
pembelajaran, dan motivasi belajar sejarah dirb&k oleh siswa.
Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran sejaralSBIA N 5
Yogyakarta memiliki tingkat kualitas pembelajararang baik.
Meskipun klasifikasi komponen kualitas pembelajaaatara SMA N |
Yogyakarta dengan SMA N 5 Yogyakarta sama, tetdgai dilihat
rerata skornya di SMA N | lebih tinggi jika dibandgkan dengan di
SMA 5 Yogyakarta.

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwaasis
menanggap kinerja guru sejarah sudah baik dan mker@hggung
jawab profesional yang baik. Guru selalu tepat wakian memiliki
kedisiplinan yang tinggi. Guru juga banyak mematki@a media
pembelajaran baik peta, gambar, maupun reflika l@ng dapat
digunakan (SS3-1, Wawancara, 24 Mei 2010). Sekjolga memiliki
ruang belajar yang santai di lengkapi dengan baibiagflika untuk
kegiatan pembelajaran. Di samping itu sekolah jongamiliki ruang
multimedia dan laboratorium internet yang cukup radai
(Observasi, 20 Mei 2010).

Materi pembelajaran sejarah yang digunakan dan

dikembangkan di SMA 5 termasuk dalam klasifikask bBuku-buku
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paket menggunakan buku-buku yang sudah distandaledinBSNP.
Materi-materi tersebut selanjutnya dikemas melpduiggunaan media
powerpointmaupunhandoutyang berdasarkan penilaian siswa baik
karena materi pelajaran dapat dipahami dengan. j&agitu pula
dengan metode yang dikembangkan oleh guru sudabvarimif,
meskipun pembelajaran pada umumnya berlangsungnd&isas
(SS3-2, Wawancara, 22 Mei 2010). Terdapat perbedatara kedua
guru sejarah yang ada di sekolah yakni yang saib leanyak humor
dalam mengajar, dan yang satunya lagi serius datetaksanakan
pembelajaran tetapi dengan penampilan yang sailgks.rDengan
demikian, siswa memandang mereka dapat saling gicden
dalammelaksanakan pembelajaran.

Selanjutnya sarana pembelajaran yang tersedia kblase
sudah baik, dimana sekolah sudah menyediakan aipiora internet,
ruang multimedia, dan perpustakaan yang cukup mangn
Demikian pula halnya dengan suasana pembelajaidath skondusif,
terlihat dari suasana pembelajaran yang demokrdts, adanya
dukungan guru terhadap upaya pengembangan kemampuan
intelektualitas siswa. Hubungan antara siswa-dergjawa lainnya
juga terlihat baik (Observasi 20 Juni 2010).

Sikap dan motivasi siswa meskipun masuk dalam fiasi
baik, tetapi rerata skornya masing-masing 3.65 8&8, artinya

mendekati klasifikasi cukup. Berdasarkan pengaksiawa mereka
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tidak begitu senang dengan pelajaran sejarah, tlarbdardampak
terhadap motivasi belajar sejarah. Permasalahag gama dengan
sekolah lainnya adalah bahwa mata pelajaran sejatak di ujikan

secara nasional, sehingga fokus belajar terhadap pedajaran-mata
pelajaran yang di unaskan. Selain itu, kajian yaelym sepenuhnya
menyentuh nilai-nilai yang luhur dari substansi ass) juga

berpengaruh pada sikap dan motivasi belajar seja@83-3,

Wawancara, 22 Juni 2010).

Guru sejarah di SMA N 5 Yogyakarta ada 2 orang dana
keduanya berkualifikasi strata-1. Penilaian guraraé di SMA N 5
Yogyakarta terhadap implementasi komponen dan atdikkualitas
pembelajaran sejarah, menunjukkan bahwa komponeerj&i guru
dinilai sangat baik dengan rerata skor 4.28. Seana&nkomponen
materi pelajaran sejarah, metode pembelajaran, danana
pembelajaran dinilai baik, dengan masing-masingtaeskor 4.08,
4.05, dan 4.09. Berdasarkan hasil wawancara deggan sejarah,
mereka merasa telah melaksanakan pembelajaranasetsimal.
Untuk memberikan pemahaman yang baik pada siswaka ma
digunakan media pembelajaran seperti peta, gardaar,powerpoint
(GS3-1, Wawancara, 25 Mei 2010).

Dalam menanamkan sikap kesadaran sejarah dan aksios,
guru menjelaskan dengan perumpamaan tiang bergisweg disuruh

merenungkan bahwa tiang bendera yang digunakark wtacara
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bendera adalah tulang-tulang para pahlawan yakgtdienjadi satu,
sehingga berdirilah tiang. Oleh karena itu, bengai tiang bendera
tersebut bukanlah suatu hal yang mudah melainkaralune
pengorbanan yang besar dari para pahlawan (GS3afawtara 25
Mei 2010). Sementara untuk materi pelajaran sejgualh menilai baik
mengingat buku-buku yang digunakan di sekolah adblau-buku
yang sudah distandarkan oleh BSNP. Di sampingilangkapi pula
oleh buku-buku ensiklopedi dan sumber-sumber regereain
(Observasi 20 Mei 2010). Demikian juga dengan nmefmembelajaran
guru mengatakan bahwa metode pembelajaran sudaahdikan
secara maksimal agar siswa dapat memahami matajaae secara
lebih baik. Sedangkan sarana yang tersedia di @&ekokskipun SMA
5 Yogyakarta belum memiliki laboratorium IPS seckinasus, tetapi
media dan sarana yang ada dianggap sudah dapatjamen{GS3-2,
Wawancara, 25 Mei 2010).

Terhadap kinerja guru sejarah, kepala sekolah SMgeN 5
Yogyakarta menilai baik yakni dengan rerata nidab7. Kepala
sekolah menilai guru sejarah di SMA ini telah mekkakan tugas
belajar mengajar sejarah dengan baik. Kepala dekakmberi nilai
sama dengan penilaian siswa yakni Klasifikasi bdkrdasarkan
wawancara dengan kepala sekolah, dijelaskan baledaak guru
sejarah sudah cukup senior, sehingga memiliki dangan mengajar

yang cukup. Guru telah berusaha untuk menyelenggara
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pembelajaran sejarah yang baik dan mendidik melapdimalisasi
metode pembelajaran (KS3, Wawancara, 24 Mei 2@®u memiliki

perencanaan mengajar yang baik yang dibuktikan atempgrangkat
mengajar yang lengkap, mulai dari merumuskan tupgmbelajaran
sampai sistem evaluasi.

Berdasarkan hasil penilaian siswa terhadap implésen
komponen dan indikator hasil pembelajaran sejaralsMA N 5
Yogyakarta menunjukkan bahwa kesadaran sejarah sikap
nasionalisme siswa termasuk dalam kategori bailsadaran sejarah
siswa rerata skornya 3.81 sedangkan sikap nassomalimemiliki
rerata skor 3.71. Siswa memandang penting kesadsemmah di
kalangan generasi muda, demikian pula halnya dengi&ap
nasionalisme. Suatu bangsa akan kokoh apabila mnaksyaya
memiliki rasa kesadaran sejarah dan nasionalisneh &arena itu,
adalah penting untuk melestarikan budaya bangsanagteik
peninggalan sejarah bangsa. Sikap nasionalismedjugenbangkan di
sekolah melalui kegiatan-kegiatan seperti upacaraléra, pramuka,
dan kegiatan-kegiatan bertemakan kebangkitan ralsieeperti lomba
artikel, cerita sejarah, lawatan sejarah, dan |&@m- (SS3-4,
Wawancara 22 Mei 2010).

Penilaian hasil belajar sejarah, di samping merkizsadaran
sejarah dan nasionalisme, komponen hasil pembafagejarah juga

mencakup kecakapan akademik. Penilaian kecakapatemdk
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menggunakan hasil ulangan semester genap yang itipaada kelas
XI dalam penelitian ini. Di SMA N 5 Yogyakarta inKriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran sefaadalah 7.0
(tujuh koma nol). Berdasarkan hasil ulangan akkimester genap
2009/2010, maka diketahui rerata nilai ulangan aigelas XI baik
IPA maupun IPS adalah 78.10. Hal ini menunjukkahvwma rerata
nilai kecakapan akademik siswa sudah baik, dengaatar di atas

KKM.

76



